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ABSTRAK

Waulandari, Stevi. 2022. Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Website Google Sites Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata
Pelajaran IPS di SMP Islam Ngebruk Kecamatan Sumberpucung
Kabupaten Malang. Skripsi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial,
Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang: Dr. Hj. Ni’'matuz Zuhro M.Si

Perkembangan teknologi komunikasi serta informasi memiliki dampak besar
terhadap proses pembelajaran terutama pada media pembelajaran. Sejalan dengan
adanya kurikulum 2013 yang sudah tidak memusatkan pembelajaran pada guru
lagi, tetapi lebih menekankan pada pembelajaran yang inovatif atau bersifat
student centered. Sehingga guru tidak lagi menggunakan metode / media yang
monoton dan membuat siswa lebih cepat merasa bosan saat pembelajaran
berlangsung terutama pada pelajaran IPS yang memiliki banyak teori. Oleh karena
itu, peneliti terdorong untuk membuat media pembelajaran yang bisa
memanfaatkan teknologi dan dapat menarik perhatian siswa yang disesuaikan
dengan kurikulum serta bisa meningkatkan hasil belajar siswa.

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Menjelaskan perencanaan pengembangan
media pembelajaran interaktif berbasis website google sites dalam meningkatkan
hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa SMP Islam Ngebruk, (2) Menjelaskan
implementasi pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis website
google sites dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS siswa SMP
Islam Ngebruk, (3) Menjelaskan hasil evaluasi pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis website google sites dalam meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran IPS siswa di SMP Islam Ngebruk.

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode penelitian R&D
(Reseaarch dan Development) dengan menggunakan model pengembangan Borg
and Gall. Pengukuran validitas pengembangan dalam skripsi ini menggunakan
angket respon siswa, angket validator ahli maeri, angket validator ahli media, dan
angket validator guru IPS., membandingkan nilai rata rata pada kelas kontrol dan
eksperimen.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut : (1) Terdapat 7 proses penelitian yaitu
analisis kebutuhan, merencanakan penelitian, pengembangan produk awal, uji
coba lapangan awal, revisi hasil uji coba, uji lapangan produk utama, dan revisi
produk akhir (2) Penilaian media melalui angket mendapatkan nilai : ahli media
validasai ahli media 94%, ahli materi 78% , guru IPS SMP Islam Ngebruk 78%,
siswa uji coba lapangan 80-100% data yang diperoleh dintakan bahwa prduk ini
“layak” dan “tidak perlu revisi”. Pengukuran tingkat hasil belajar siswa pada kelas
kontrol dan eksperimen menggunakan SPSS mendapatkan nilai signifikansi (2-
tailed) 0,000 yang artiya terdapat perbedaan hasil belajar antara kedua kelas
tersebut (3) Hasil evaluasi media telah diperbaiki sesuai dengan saran, kritik dan
arahan yang terdapat pada data kualitatif.

Kata kunci : Media Pembelajaran, IPS, Website Google Site
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ABSTRACT

Woulandari, Stevi. 2022. The Use of Interactive Learning Media Based on Google
Sites Websites in Improving Learning Outcomes in Social Studies Subjects
at Ngebruk Islamic Middle School, Sumberpucung District, Malang
Regency. Thesis of the Department of Social Sciences Education, Faculty
of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang: Dr. Hj. Ni'matuz Zuhro M.Si

The development of communication and information technology has a major
impact on the learning process, especially on learning media. This is in line with
the 2013 curriculum which no longer focuses on teacher learning, but places more
emphasis on innovative or student-centered learning. So that teachers no longer
use monotonous methods / media and make students feel bored more quickly
when learning takes place, especially in social studies lessons which have many
theories. Therefore, researchers are encouraged to create learning media that can
utilize technology and can attract students attention which is adjusted to the
curriculum and can improve student learning outcomes.

The aims of this study are (1) to explain the planning of developing interactive
learning media based on the google sites website in improving learning outcomes
in social studies subjects for students at the Ngebruk Islamic Middle School, (2) to
explain the implementation of developing interactive learning media based on the
google sites website in improving subject learning outcomes. Social Studies
students of Ngebruk Islamic Junior High School, (3) Explaining the results of the
evaluation of the development of interactive learning media based on the Google
sites website in improving learning outcomes in social studies subjects of students
at Ngebruk Islamic Junior High School.

The research method in this thesis uses the R&D (Reseaarch and Development)
research method using the Borg and Gall development model. The measurement
of development validity in this thesis uses student response questionnaires, maeri
expert validator questionnaires, media expert validator questionnaires, and social
studies teacher validator questionnaires, comparing the average values in the
control and experimental classes.

The results of the study are as follows: (1) There are 7 research processes, namely
needs analysis, research planning, initial product development, initial field trials,
revision of test results, main product field tests, and final product revisions (2)
Media assessment through questionnaires get scores: media expert validation,
media expert 94%, material expert 78%, social studies teacher at Ngebruk Islamic
Junior High School 78%, field trial students 80-100%. Measurement of the level
of student learning outcomes in the control and experimental classes using SPSS
got a significance value (2-tailed) 0.000 which means that there is a difference in
learning outcomes between the two classes (3) The results of the media evaluation
have been improved according to the suggestions, criticisms and directions
contained in the data qualitative.

Keywords: Learning Media, Social Studies, Google Site Website
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan IPTEK memiliki efek besar terhadap proses

pembelajaran. Teknologi informasi tentunya memiliki peran utama dalam
memberikan inovasi pembelajaran. Penggunaan teknologi komunikasi dan
informsi diharapkan bisa menolong siswa untuk belajar secara mandiri.*
Teknologi dalam pembelajaran merupakan upaya nyata untuk
memudahkan proses pembelajaran serta menambah peforma melalui
penciptan, penggunaan, dan pengaturan proses dan sumberdaya teknologi.?

Di dalam kegiatan pembelajaran pastinya terdapat siswa dan guru.
Dimana siswa merupakan seorang yang sedang menuntut ilmu melalui
pendidikan dan merupakan penerus bangsa untuk kedepannya. Guru
merupakan orang yang menyalurkan pengetahuannya kepada siswa yang
sedang menuntut ilmu di dalam pendidikan formal maupun non formal.
UU No. 14 Tahun 2005 mengenai guru dan dosen menjelaskan
bahwasannya guru merupakan seorang pendidik profesional yang memiliki
kewajiban mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, sserta mengevaluasi siswa dalam pendidikan anak usia dini

pendidikan formal, pendidikan dasar, maupun pendidikan menengah.?

! Hamzah dan Rahman, “Pengembangan Media Pembelajaran IPS Berbasis Website untuk Siswa
Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol 18, No 3, 2016, Hal
169.

2 Putu Priska, dkk, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran IPS Siswa Kelas VIII Semester
Genap di SMP Negeri 1 Pupan”, e-Journal Edutech Universitas Pendidikan Ganesha, Jurusan
Teknologi Pendidikan, Vol 2, No 1, 2014, hal 2

% Undang Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dalam Pasal 1 ayat 1.



Pendidikan yang berkualitas dirancang untuk memerikan bekal
pada peserta didik agar lebih terlibat saat proses pembelajaran dan
menanamkan nilai nilai yang akan meraka bawa ke dalam kehidupannya.
Saat ini pendidikan Indonesia menjadikan kurikulum 2013 untuk referensi
pembelajaran. Pembelajaran kurikulum 2013 sekarang sudah tidak
berpusat pada guru yang lebih aktif menjelakan, namun lebih memusatkan
pada pembelajaran yang inovatif atau student centered. Pembelajaran
student centered ini adalah proses pembelajaran yang memfokuskan pada
kesempatan siswa untuk lebih terlibat aktif dalam pembelajaran scara
mandiri (self directed) dan dimediasi oleh teman sebaya (peer mediation
instruction).*

Oleh karena itu, disini guru memainkan peran yang penting dalam
perkembangan siswa. Guru tidak hanya meluluskan, tetapi juga melatih,
memotivasi, membimbing, dan membina siswa agar mampu bekerja dan
siap menjadi wirausahawan. Kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial serta kompetensi profesional adalah
beberapa kompetensi yang patut dikuasai oleh tenaga pendidik.
Kompetensi pedagogik merupakan keterampilan guru untuk mengelola
kegiatan belajar siswa di kelas. Kompetensi kepribadian merupakan
bentuk kepribadian guru yang tangguh, berakhlak mulia, bijaksana, dan
berwibawa sekaligus menjadi panutan bagi siswa. Kompetensi profesional
merupakan ketrampilan guru dalam menguasai materi. Kompetensi sosial

merupakan keahlian guru untuk mampu melakukan komunikasi bersama

4 Kabib Cahyo dan Grendi, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites pada
Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X, (J-PSH) Jurnal Pendidikan Sosiologi Dan Humaniora, Vol 12,
No 2, hal. 59



siswa, rekan guru, ornag tua / wali siswa, serta kepada masyarakat
sekitarnya.®

Untuk menciptakan bahan ajar yang menarik maka guru harus bisa
memanfaatkan perkembangan teknologi dengan baik. Guru juga harus
memiliki kemampuan untuk membuat inovasi materi ajar secara kreatif.
Adanya peningkatan teknologi yang pesat sangat berperan terhadap
perkembangan pendidikan. Seperti daya dukung dalam fasilitas
pendidikan, pembuatan media pembelajaran yang kreatif, sumber belajar
yang luas, dan lain sebagainya. Pendidikan yang berlangsung baik secara
formal, informal, dan nonformal bisa memanfaatkan teknologi mulai
sederhana hingga canggih. Tentunya dalam sebuah proses pendidikan,
setiap kegiatan terkait dengan pengembangan potensi siswa. Sehingga
kegiatan tersebut bisa memanfaatkan sarana prasarana pendidikan yang
ada. System pendidikan di Indonesia dirumuskan dalam UU No. 20 Tahun
2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 1 yang
menyebutkan :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.”®

Dari pernyataan UU No. 20 Tahun 2003 menenai Sistem
Pendidikan Nasional dalam pasal 1 jika proses pendidikan dilakukan

dengan baik shingga dapat mewujudkan pembelajaran yang aktif dan

® Rusydi Ananda, “Profesi Pendidik dan Tenaga Kependidikan” (Medan: LPPPI, 2018), him. 39.
6 Undang Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Dalam Pasal 1 No.1



kondusif serta bisa membantu siswa untuk mengembangkan potensinya.
Dalam system pendidikan perencana (planer) atau desainer (designer)
pembelajaran, serta implementator merupakan peran yang dimiliki oleh
guru. Peran perencana, dimana guru perlu mengerti kurikulum yang ada,
berbagai karakter siswa, fasilitas, serta sumber daya manusia yang ada
agar tercipta pembelajaran yang efektif.’”

Pada abad ke-21 ini guru harus kreatif dan inovtif dalam
menggunakan teknologi yang sedang berkembang. Adanya teknologi ini
pembelajaran menjadi aktif, kreatif, inovatif serta menggembirakan dan
terciptnya multi interaksi berganda sperti antara guru dengan siswa, siswa
dengan guru, siswa dengan media dan sumber belajar, maupun siswa
dengan siswa lainnya. Guru pada abad ke-21 merupakan guru yang kreatif
dan mampu memadukan teknologi informasi dan komunikasi pada aktivias
pembelajaran. Untuk dapat menggunakan peralatan digital sebagai media
pembelajaran di dalam kelas, makak guru abad ke-21 dituntut memiliki
keahlian keahlian pada masa lalu yang belum diperhitungkan.®

Dalam hal ini guru perlu menggunakan media pembelajaran
tambahan untuk menjadikan suasana belajar lebih menyenangkan. Media
pembelajaran merupakan salah sau jalan pintas untuk mengkomunikasikan
informasi  dari informan ke penerima pesan. Kelompok media

pembelajaran sangat beranekaragam seperti kelompok media audio, media

" Wina Sanjaya, “Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran”, (Jakarta: Kencana, 2009), hal

15-16.

8 Rusman, “Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer”, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal 18



cetak dan grafis, media proyeksi visual diam, media visual gerak dengan
suara, dan kelompok media benda model atau nyata.®

Penyesuaian media pembelajaran dengan materi yang akan
diajarkan juga harus diperhatikan khususnya mata pelajaran IPS. Mata
pelajaran IPS termasuk salah satu bidang ilmu pengetahuan yang melekat
pada keseharian Kkita. Tujuan pendidikan umum IPS yang dikemukakan
oleh Fenton adalah untuk mmbekali siswa menjadi orang yang lebih baik,
mengajarkan siswa agar mampu berpikir dan mampu melanjutkan budaya
bangsanya. Kajian ilmu pengetahuan sosial seperti ilmu bumi, sejarah,
ekonomi, kesehatan, dan sebagainya guna mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis peserta didik terhadap kondisi sosial
masyarakat juga telah disebutkan di UU Sidiknas Pasal 37.%°

Melihat pada Permendikns No 22 Tahun 2006 mengenai Standar
Isi Mata Pelajaran diungkapkan mata pelajaran IPS memiliki tujuan guna
membimbing peserta didik untuk mempunyai keahlian seperti memahami
konsep-konsep yang berkenaan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya, menyandang keahlian dasar untuk berpikir rasional, rasa
penasaran, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan sosial,
mempunyai rasa kepekaan sosial, mempunyai keahlian berinteraksi,
bekerja sama dan bersaing, dalam masyaakat lokal, nasional maupun

global.*

® Sugeng dan Faridah, “Perencanaan Pembelajaran”, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), him 117
10 Toni Nasution dan Maulana Arafat, “Konsep Dasar IPS”, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2018),
him. 28

11 Asep Eri, “Pendidikan IPS dalam Membentuk SDM Beradab”, JPIS: Jurnal Pendidikan llmu
Sosial, Vol 23, No 1, 2014, him 29



Dalam pembelajaran IPS menjangkau berbagai macam disiplin
ilmu seperti geografi, sosiologi, politik dan ekonomi, sejarah, antropologi,
dll. Pembelajaran geografi membahas mengenai gambaran gambaran
permukaan bumi. Pembelajaran sejarah meenceritakan mengenai kejadian
penting di masa lalu. Antropologi merupakan ilmu yang mengkaji
mengenai nilai-nilai kepercayaan agama setiap individu, struktur sosial di
dalam masyarakat, kegiatan ekonomi, politik. IImu politik dan ekonomi
adalah ilmu yang mempelajari masalah-masalah yang berkaitan dengan
pegambilan kebijakan. Sosiologi dan psikologi sosial ialah ilmu-ilmu
mengenai tingkah laku sosial, seperti peran, kelompok, institusi, proses
interaksi, dan kontrol sosial.*

Pembelajaran IPS termasuk salah satu pembelajaran yang dianggap
memiliki banyak teori dan membosankan. Selain itu banyaknya teori yang
dierikan menjadikan siswa akan cepat merasa bosan dan malas pada saat
pembelaaran IPS. Disamping itu, pross pembelajaran IPS yang monoton
menjadi salah satu penyebab siswa cepat merasa bosan. Oleh karena itu,
guru diharapkan dapat menyediakan alat peraga dan sumber belajar yang
dapat menarik perhatian siswa. Pendekatan multimedia sangat mendukung
efektifitas belajar mengajar. Siswa akan lebih terstimulasi jika guru
menggunakan berbagai media, buku bergambar, grafik, alat bantu dengar,

dll.

12 Toni Nasution dan Maulana Arafat Lubis, op.cit, him. 11

13 Meilia, Agus, dan Idris, “Pengembangan media pembelajaran IPS berbasis android materi
kerajaan dan peninggalan Hindu-Buddha”, Ningrum et al — JINoP: (Jurnal Inovasi Pembelajaran),
Vol 7, No 1, 2021, him 20



Media pembelajaran interaktif berbasis website google sites ini
dapat menjadi solusi yang bisa dimanfaatkan oleh guru dalam
menyampaikan materi. Media pembelajaran interaktif berbasis website
google sites merupakan media pembelajaran yang berupa website dimana
di dalamnya berisikan materi dan evaluasi latihan soal soal untuk bahan
belajar mandiri siswa. Media pembelajaran berbasis website google sites
ini diharapkan bisa menjadikan siswa lebih focus dan tertarik dalam
belajar dan hasil belajar siswa bisa meningkat. Berbeda dengan
penggunaan situs lainnya, media google sites ini mempunyai berbagai
ketertarikan tersendiri untuk dijadikan media pembelajaran. Pertama,
google site penggunaanya sangat simple dan tidak berbayar. Kedua,
pengguna bisa menyatukan beragai menu dengan manfaatnya. Ketiga,
google sites menyediakan 100 MB memori penyimpanan secara online.
Keempat, mudah diakses.*

Dengan adanya inovasi baru didalam media pembelajaran maka
suasana belajar akan terasa lebih menyenangkan. Media pembelajaraan ini,
sanat mudah untuk digunakan atau di akses oleh siapa saja, kapan saja, dan
dimana saja. Seperti halnya media pembelajaran berbasis website google
sites merupakan penggunaan media pembelajaran dengan memanfaatkan
penggunaan internet dalam pembelajaran. Rusman berpendapat bahwa
terdapat tiga kunggulan pembelajaran berbasis web dintaranya yaitu

Access is available anytime, anywhere, aroud the globe (akses tersedia

14 Kabib dan Grendi, op.cit, him 60



kapan saja, dimana saja, di seluruh dunia).’* Adanya pemilihan media
pembelajaran yang sesuai juga berpengaruh terhadap konsentrasi, serta
hasil belajar siswa. Jika guru berhasil menciptakan pembelajaran yang
kondusif maka siswa akan mudah untuk berkonsentrasi dalam belajar.
Sehingga ilmu yang diberikan bisa lebih mudah ditangkap oleh siswa serta
hasil belajar siswa juga naik.

Namun, adanya media pembelajaran yang baru perlu dukungan
dari sekolah berupa fasilitas yang dapat mendukung terlaksanakannya
media pembelajaran tersebut. Jika sekolah telah menyediakan fasilitas
yang baik, maka guru bisa dengan mudah mengeksplor media
pembelajaran dengan baik pula. Melalui pemilihan media pembelajaran
pada mata pelajaran IPS yang tepat oleh guru, maka diharapkan bisa
meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Nilai yang diperoleh oleh siswa bisa
dijadikan patokan untuk melihat tingkat keberhasilan pada penerapan
media pembelajaran. Hasil belajar dapat dilihat melalui hasil pengerjaan
soal latihan oleh siswa yang sesuai dengan materi yang dijelaskan.

Pembelajaran berbasis website ini digunakan agar menarik
perhatian siswa dan juga meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata
pelajaran IPS. Dengan memakai pembelajaran berbasis website ini, siswa
dapat mengakses pembelajaran melalui aplikasi di hp atau laptop masing
masing. Media pembelajaran interaktif berbasis website ini, bisa
digunakan secara luring maupun daring. Siswa dan juga guru bisa belajar

melalui website. Siswa akan dapat mengakses tugas-tugas sekolah,

15 Hamzah dan Rahman, op.cit, him 173



menonton video pendidikan berkenaan dengan materi yang dijelaskan.
Adanya media pembelajaran interaktif berbasis website ini, pembelajaran
bisa terlaksana dengan efekif dan efesien. Terlebih lagi sekarang
pembelajaran dilakukan secara online dan offline, jadi media pembelajaran
interaktif berbasis website ini akan memudahkan guru dan juga siswa.
Peneliti berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas
tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis
website pada mata pelajaran IPS dalam meningkatkan hasil belajar siswa
kelas 7 di SMP Islam Ngebruk. Materi yang dipilih dalam penelitian ini
yaitu kehidupan masyarakat Indonesia pada masa Islam. Judul yang
digunakan oleh peneliti berdasarkan latar belakang di atas adalah
“Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Website
Google Sites dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran
IPS di SMP Islam Ngebruk Kecamatan Sumberpucung Kabupaten

Malang”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perencanan penggunaan media pembelajaran interaktif
berbasis website google site dalam meningkatkan hasil belajar pada
mata pelajaran IPS di SMP Islam Ngebruk ?

2. Bagaimana implementasi penggunaan media pembelajaran
interaktif berbasis website google site dalam meningkatkan hasil

belajar pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Ngebruk?



3. Bagaimana hasil evaluasi penggunaan media pembelajaran
interaktif berbasis website google site dalam meningkatkan hasil

belajar pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Ngebruk ?

C. Tujuan Pengembangan
1. Menjelaskan perencanaan penggunaan media pembelajaran

interaktif berbasis website google site dalam meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Ngebruk.

2. Menjelaskan implementasi penggunaan media pembelajaran
interaktif berbasis website google site dalam meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Ngebruk.

3. Menjelaskan hasil evaluasi penggunaan media pembelajaran
interaktif berbasis website google site dalam meningkatkan hasil

belajar pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Ngebruk.

D. Manfaat Penelitian

Kajian inii diharapkan dapat membawa manfaat secara teoritis kepada
guru guru SMP Islam Ngebruk khususnya guru mata pelajaran IPS untuk
bisa lebih kreatif dalam memilih media pembelajaran. Selain manfaat
teoritis yang diberikan, diharapkan dalam penelitin ini juga bisa
memberikan manfaat secara praktis diantaranya :

1. Bagi peneliti

a. Memperluas ilmu pengetahuan serta wawasan bagi peneliti

mengenai pengembangan pembelajaran interaktif berbasis website.

b. Dapat memecahkan permasalahan yang sedang diteliti.

10



2. Bagiguru
a. Bisa menambah referensi media belajar IPS.
b. Dapat mengupgrade kemampuan guru dalam menggunakan
teknologi yang sedang berkembang.
c. Dapat mengembangkan kreativifitas guru dalam memilih media
pembelajaran.
3. Bagi siswa
a. Diharapkan bisa memfasilitasi siswa dalam menerima materi yang
diberikan baik secara offline maupun online.
b. Membantu siswa untuk lebih mengerti materi IPS.
c. Meningkatkan kemandirian siswa.
4. Bagi lembaga sekolah
a. Meningkatkan mutu pendidikan sekolah.

b. Menambah referensi dalam proses pembelajaran.

E. Asumsi Pengembangan

Terdapat berbagai asumsi yang melandasi pada penelitian dan
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis website dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS sebagai berikut :

1. Media pembelajaran interaktif berbasis website google sites ini
menyesuaikan dengan Kl, KD, kurikulum 2013, serta silabus pada
mata pelajaran IPS kelas 7 SMP Islam Ngebruk.

2. Media pembelajaran interaktif berbasis website google sites ini
dikemas secara menarik layaknya website / blog pada umumnya

sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar IPS.

11



3. Media pembelajaran interaktif berbasis website google sites ini
mempermudah siswa untuk memperoleh materi serta memudahkan
guru untuk menyampaikan materi kepada siswanya.

4. Media pembelajaran interaktif berbasis website google sites ini
bisa digunakan online oleh guru dan siswa, karena dapat diakses
pada smartphone.

5. Media pembelajaran interaktif berbasis website google sites pada
mata pelajaran IPS bisa digunakan sebelum atau sesudah guru
menyampaikan materi kepada siswa, sehingga siswa bisa belajar

secara mandiri di rumah.

F. Ruang Lingkup Pengembangan

1. Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis website
google sites ini terbatas dan hanya fokus pada mata pelajaran IPS.

2. Objek pengembangan produk media pembelajaran interaktif
berbasis website google sites ini yaitu siswa kelas 7 SMP Islam
Ngebruk.

3. Media yang dikembangkan merupakan media yang bisa dijadikan
referensi atau media tambahan bukan sebagai media pengganti dari
media yang sudah ada, dimana media pengganti ini bisa membantu
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan adanya latihan soal

soal di dalamnya.

12



G. Spesifikasi Produk

1. Media pembelajaran interaktif berbasis website google sites
diterapkan dalam mata pelajaran IPS kelas 7 dengan materi
kehidupan masyarakat Indonesia pada masa Islam.

2. Media pembelajaran berbasis website google sites ini di desain
dengan beberapa menu yang akan disampaikan, gambar yang
menarik, materi pelajaran dan latihan soal yang dapat menunjang
peningkatan hasil belajar siswa.

3. Media pembelajaran interaktif berbasis website google sites ini
dilengkapi dengan vidio pembelajaran untuk menunjang
pemahaman siswa mengenai materi yang disampaikan.

4. Isi materi dalam media pembelajaran interaktif berbasis website
google sites ini diambil dari materi kehidupan masyarakat
Indonesia pada masa praaksara, hindu — budha dan Islam.

5. Media pembelajaran interaktif berbasis website google sites dapat

digunakan saat pembelajaran daring maupun luring di sekolah.

H. Originalitas Penelitian

Originalitas penelitian berguna untuk membandingkan perbedaan
penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang sekarang. Hal ini
berguna untuk menghindari duplikasi penelitian yang sama dan
mengetahui ciri ciri yang membedakannya dengan penelitian terdahulu.
Berikut penjabaran originalitas penelitian :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Yazid, Sofia Malida Herma,

Muh. Husni, dan Muh. Sururuddin Universitas Hamzanwadi,
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Lombok Timur dalam jurnal yang berjudul "Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Berbantuan Adobe Flash CS6 pada Kelas
IV MI NW Sukamulia”. Penelitian ini dimuat dalam Jurnal Focus
Action Of Reserch Mathematic. Penelitian ini memakai model
penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang
bertujuan untuk menjelaskan tahapan pengembangan media
pembelajaran interaktif berbantuan Adobe Flash CS6. ¢

Penelitian yang dilakukan oleh Tiara Ayu Rahma llahi, Wahyu
Sukartiningsih, dan Waspodo Tjipto Subroto dalam jurnal yang
berjudul “Pengembangan Multimedia Interaktif pada Pembelajaran
Materi Jenis Jenis Pekerjaan untuk Meningkatkan Kemampuan
Berfikir Kritis”. Penelitian ini dimuat dalam Jurnal Review
Pendidikan Dasar : Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian.
Dalam penelitian ini memiliki tujuan mengembangkan media
pembelajaran menggunakan multimedia interaktif pada materi jenis
jenis pekerjaan untuk meningkatkan kemampuan berfikir Kkritis
siswa kelas IV sekolah dasar. ¥’

Penelitian yang dilakukan oleh Nova Rilanty dan Tita
Juwitaningsih jurnal yang berjudul "Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Website untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Ketimpangan Kimia". Penelitian ini dimuat

dalam Jurnal Inovasi Pembelajaran Kimia. Dalam penelitian ini

16 Muh. Yazid, dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbantuan Adobe Flash
Cs6 Pada Kelas Iv Mi Nw Sukamulia”, Jurnal Fakctor M, Vol 3, No. 2, 2021

" Tiara Ayu dan Wahyu, “Pengembangan Multimedia Interaktif Pada Pembelajaran Materi
Jenis-Jenis Pekerjaan Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis”, Jurnal Review
Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian, Vol 4, No 3, 2018
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bertujuan untuk mengembangkan dan melihat pengaruh media
pembelajaran berbasis website terhadap peningkatan hasil belajar
siswa di SMA Panca Budi Medan kelas XI. Hasilnya Berdasarkan
hasil analisis data, media pembelajaran berbasis website yang telah
dibuat telah memenuhi standar kelayakan dengan skor 3,71 dari
4,00 dengan kriteria valid dan tidak perlu direvisi.'®

Penelitian oleh Wanti Firdiana dalam skripsi dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan
Moodle Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas X Di Sma Negeri 29 Jakarta”. Skripsi Program Studi Tadris
Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam
skripsi ini bertujuan untuk mengetahui implementasi media
pembelajaran interaktif menggunakan moodle di masa pandemi
covid-19 pada mata pelajaran ekonomi untuk meningkatkan minat
belajar siswa.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Japrizal dan Dedy Irfan dalam
jurnal yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Berbasis Google Sites Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Masa
Covid-19 di SMK Negeni 6 Bungo”. Penelitian ini dimuat dalam

Jurnal Vokasi Informatika. Dalam penelitian ini bertujuan untuk

18 Nova Rilanti dan Tita Juwitaningsih, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Website
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Ketimpangan Kimia”, Journal Of
Innovation in Chemistry Education, pISSN 2685-0761, elSSN 2685-0850

19 Wanti Firdiana, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Moodle di Masa
Pandemi Covid-19 pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di Sma Negeri 29 Jakarta” (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020)
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mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis

Google Sites dalam pembelajaran online. Hasil penelitian
memperoleh bahwa validasi ahli media mendapat nilai 0,786 dan
validasi ahli materi 0,839. Pratikalitas produk 86,17% dari guru
dan 83,82% siswa. Sedangkan pada efektivitas, kelas kontrol
memperoleh 61,1% dan kelas eksperimen 88,2%. Analisis
perbedaan hasil belajar didapatkan 1,994 dengan analisis effect size
yaitu 1,26. Sehingga disimpulkan bawah media pembelajaran
berbasis Google Sites itu valid, praktis dan efektif terhadap hasil

belajar siswa di jurusan TEI mata pelajaran DLE di SMK Negeri 6

Bungo tahun ajaran 2020/2021.2°

No | Nama Peneliti, Judul, Persamaan Perbedaan | Orisinalitas
Bentuk Penelitian
(skripsi/tesis/jurnal/dll
) Penerbit dan Tahun
Penelitian
1. | Nama Peneliti : Muh. Membahas Tahapan Dalam
Yazid, Sofia Malida pembelajaran penelitian | penelitian ini
Herma, Muh. Husni, interaktif. mengguna berfokus
dan Muh. Sururuddin Sama sama kan model | dalam model
menggunakan ADDIE pengembanga
Judul - Pengembangan jenis Materi n R&D,
Media Pembelajaran penelitian dan penelitian dimana
Interaktif Berbantuan pengembanga dan dalam
Adobe Flash CS6 pada n (Research pengemba | penelitian ini
Kelas IV MI NW and nganyang | mengamati
Sukamulia. Development) berbeda | pengembanga
Bentuk Penelitian : Tem_pat n med_|a
Junal Penerbit : Jurnal studi pembelajaran
Focus Action Of kasus yang akan
Reserch Mathematic yang dlkemban_gka
n. Media

20 Japrizal dan Dedy Irfan, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Masa Covid-19 di SMK Negeni 6 Bungo”, JOVIT : Jurnal
Vokasi Indonesia, Vol. 1 No. 3, 2021
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I. Definisi Operasional
1. Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan dikemas dalam bentuk
website google site yang bisa diakses melalui handphone, laptop,
maupun komputer masing masing.
2. Website
Pembelajaran berbasis web adalah jenis pembelajaran yang
berlangsung secara online / offline melalui situs web. Website
dalam penelitian ini tergolong dalam jenis website edukasi. Dalam
website ini fokus terhadap penyampaian materi, latihan soal yang
diberikan guna membantu meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS kelas 7.
3. Mata Pelajaran IPS
Mata pelajaran IPS yang dipilih disesuaikan dengan
kurikulum 2013 tingkat SMP. Materi IPS yang akan diterapkan
dalam media pengembangan interaktif berbasis website ini
termasuk materi IPS Sejarah dengan materi kehidupan masyarakat
Indonesia pada masa praaksara, hindu — budha dan Islam.
4. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hasil kemampuan siswa saat
menerima materi pembelajaran yang didapatkan melalui uji materi
kepada siswa. Hasil belajar dalam penerapan media pengembangan
interaktif berbasis website ini didapatkan melewati soal pre test dan

post test yang ada dalam menu website.

J. Sistematika Pembahasan
1) BAB | : Bab 1 Pendahuluan adalah bab awal yang memberitahu
pembaca untuk menanggapi pertanyaan tentang apa yang sedang
diteliti, dan mengapa penelitian itu dilaksanakan. Di dalam bab ini
memuat latar belakang masalah, rumuusan masalah, tujuan
pengembangan, manfat pengembangan, asumsi pengembangan,
ruang lingkup pengembangan, spesifikasi produk, orignalitas

penelitian, definisi operasional, dan sitematika pembahasan.

19



2)

3)

4)

5)

BAB Il : Dalam bab ini menjabarkan landasan teori mengenai
produk yang akan dikembangkan. Dalam bab ini juga di kaitkan
dengan perspektif islam mengenai konsep yang akan dijelaskan.
BAB IIl : Topik utama dalam metode penelitian dan
pengembangan meliputi, diantarnya yaitu jenis penelitian, model
pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba produk, desain
uji coba, subyek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data,
teknik analsis data, prosedur penelitian.

BAB 1V : Dalam bab 4 ini ada 3 sub bab yang dijabarkan yaitu
terdapat penyajian data uji coba, analisis data, revisi produk.

BAB V : Pada bagian bab 5 penutup ini menjabarkan 2 hal yaitu
produk yang direvisi dan saran pemanfaatan.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

LANDASAN TEORI

1. Media Pembelajaran

a. Definisi Media Pembelajaran

Media bermula dari bahasa Latin dari kata “medium”
memiliki makna “perantara” yaitu penghubung antara sumber pesan
(a source) dengan penerima pesan (a receiver). Dalam bahasa arab
media memiliki arti penghubung pesan oleh pengirim kepada
penerima.?* Dalam pendapat Gagne media adalah komponen yang
beragam dari lingkungan belajar siswa. Sesuai dengan komentar
Gagne, Briggs juga berpendapat yaitu alat bantu belajar penyaji pesan-
pesan yang dapat memacu belajar siswa. Dari kedua pendapat
tersebut, tampak bahwa konsep media mengarah pada penggunaan
alat-alat bantu yang digunakan dalam penyampaian pesan. Dalam
National Education Associatio (NEA) memperkirakan pembatasan
media dalam bentuk komunikasi baik cetak, audio visual maupun
yang lainnya. Media belajar ialah sumber belajar yang berupa
manusia, benda atau peristiwa yang bisa memfasilitasi siswa untuk

mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, atau sikap.??

2L Rusman, “Belajar dan Pembelajaran Bebasis Komputer” (Bandung : Alfabeta, 2012), hal. 1509.
22 \Wandah Wibawanto, Desain dan Pemrograman Multimedia Pembelajaran Interaktif (Jember :
Cerdas Ulet Kreatif, 2017), hal. 5
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Heinich dkk berpendapat mengenai media pembelajaran yaitu
batasan media sebagai penyalur penyampai informasi antara sumber
dan penerima. Seperti televisi, rekaman audio, foto, gambar, bahan
cetakan, dan semacamnya termasuk ke dalam media komunikasi. Jika
media komunikasi tersebut menyampaikan pesan atau tujuan yang
menginformasikan atau memiliki tujuan pembelajaran maka media
tersebut disebut dengan media pembelajaran.®

Dari pandangan berbagai ahli bisa ditarik garis pengertian
yaitu media pembelajaran ialah peraga yang dimanfaatkan guru saat
menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa agar tercapai
pengajaran yang menarik, interaktif, dan efektif. Media pembelajaran
juga termasuk salah satu wadah yang berguna dalam menyampaikan
pesan pembelajaran dengan tujuan memberikan stimulasi, dorongan
kepada siswa dalam pengembangan aspek intelektual maupun
emosional. Media pembelajaran ini memainkan peran penting dalam
pembelajaran, jadi guru harus memperhatikan materi saat memilih
media pembelajaran.

Adanya media pembelajaran ini, bisa menolong siswa
memperoleh informasi pembelajaran dalam belajar dengan lebih
mudah. Penggunaan media juga tergantung terhadap keahlian guru
dalam mengelola dan mengembangkan media pembelajaran yang

digunakan serta kemampuan siswa dalam menangkap informasi.

23 Rusman, Deni Kurniawan, “Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan
Komuniskasi”, (Jakarta : PT Raja Grafindo Perkasa, 2013), hal. 169

22



Media pembelajaran yang dikembangkan juga berkaitan dengan
kompetensi dasar pada materi yang disampaikan.
b. Fungsi Media Pembelajaran

Sudah dijabarkan sebelumnya jika media pembelajaran
merupakan suatu hal yang bisa direncanakan dan disampaikan secara
efektif dari suatu sumber dengan tujuan untuk menciptakan
lingkungan yang memungkinkan dimana penerima bisa melakukan
kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien. Dalam hal ini, bisa
dilihat bahwa media pembelajaran memiliki kemampuan guna
mengatasi sejumlah kendala dalam proses penyaluran informasi
akademik kepada peserta didik. Adapun kendala kendala yang ada

menurut Oemar Hamalik adalah sebagai berikut :2*

1) Verbalisme, Saat proses pembelajaran berlangsung, biasanya guru
hanya berorientasi pada penjelasan secara lisan kepada peserta
didik. Hal ini akan menyebabkan adanya komunikasi hanya dari
guru tanpa adanya keterlibatan siswa dan hilangnya komunikasi
antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

2) Kekacauan penafsiran, Hal ini sering terjadi di dalam proses
pembelajaran yaitu dimana siswa memiliki penafsiran yang
berbeda dengan siswa lainnya yang dikarenakan oleh
penyampaian materi oleh guru yang memiliki arti ganda.

3) Focus peserta didik menjadi bercabang, hal ini dikarenakan cara

penyampaian materi hanya secara lisan oleh guru yang membuat

24 Heri Susanto dan Helmi Akmal, “Media Pembelajaran Sejarah Era Teknologi” (Banjarmasin :
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat, 2019), hal. 17
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siswa tidak bisa menemukan Kketertarikan dalam proses
pembelajaran.

4) Kurangnya respon, dengan melakukan pembelajaran yang
berorientasi pada penjelasan lisan guru atau ceramah, maka
pembelajaran tersebut akan terkesan monoton. Guru minim
membagi kesempatan siswa untuk memberikan respon terkait
materi yang berikan dan juga kurangnya keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.

5) Keadaan lingkungan yang tidak menyenangkan, keefektifan
kegiatan pembelajaran juga tergantung oleh fasilitas belajar yang
terdapat di lingkungan sekolah. Ketika fasilitas kurang maksimal
maka proses pembelajaran juga tidak akan terlaksana dengan

efektif dan maksimal.

Media pembelajaran memiliki fungsi yang instruksional dalam
artian, di dalam penggunaan media pembelajaran harus melibatkan
peran siswa dalam bentuk aktivitas yang nyata pada saat proses
pembelajaran dilakukan. Menurut S. Gerlach dan P. Ely terdapat

beberap fungi media dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut :2°

1) Besifat fiksatif, yang artinya media mampu untuk menangkap
suatu objek atau peristiwa, menyimpannya dan menampilkannya
kembali. Maka kita dapat menggambar objek dan peristiwa,

mengambil gambar, merekamnya ke dalam vidio, lalu

% Rodhatul Jennah, “Media Pembelajaran” (Banjarmasin: Antasari Press, 2009), him. 19.
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menyimpan hasilnya dan menampilkannya kembali saat
diperlukan.

2) Bersifat manipulatif, yaitu menayangkan kembali obyek atau
peristiwa dengan berbagai jenis manipulasi, mengubah ukuran
sesuai kebutuhan, mengubahnya misalnya ukuran, obyek yang
besar bisa diciutkan, diwarnai, dan dapat ditampilkan ulang untuk
mengkonfigurasi semuanya untuk digunakan di kelas.

3) Bersifat distributif, artinya adanya media dapat membantu untuk
mencapai tujuan yang bisa menjangkau banyak khalayak
sekaligus dalam satu media. Contohnya program televisi, radio,

surat kabar.

Menurut Levied dan Lentz, terdapat empat fungsi media

pengajaran, yaitu :2¢

1) Fugsi atensi, media visual ialah inti, merupakan fungsi media
pembelajaran yang digunakan untuk mencari titik fokus siswa
pada saat pembelajaran di mulai. Hal ini bertujuan agar bisa
meminimalisir rasa jenuh dan bosan yang dialami siswa pada saat
pembelajaran pertama kali dimulai. Media gambar yang
ditayangkan dengan LCD dapat memusatkan fokus siswa pada
pelajaran yang mereka terima sehingga memungkinkan siswa

untuk lebih mengingat isi pelajaran.

26 Musfigon, “Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran”, (Jakarta: Pestasi Pustaka
Publisher, 2015), hal. 33
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2) Fungsi afektif, berkaitan dengan kenyamanan siswa saat
memanfaatkan media pembelajaran dalam pembelajaran dimulai
dan juga dapat membangunkan emosional siswa. Media visual
bisa dilihat dari tingkatan kepuasan siswa saat belajar atau
membaca teks yang bergambar. Gambar atau lambing dapat
meningkatkan emosi dan sikap peserta didik dalam belajar.?”

3) Fungsi kognitif, media visual bergambar bisa menambah daya
ingat siswa terhadap materi yang disampaikan.

4) Fungsi kompensatoris, fungsi kompensatoris ini berguna untuk
membantu siswa yang kesulitan memahami materi untuk lebih

mudah dan cepat memahami materi.

Jadi, media pembelajaran mempunyai fungsi yang jelas yaitu
untuk membantu memperjelas materi serta menjadikan penyampaian
materi menjadi lebih menarik dan dapat membangun semangat siswa.
Penggunaan media pembelajaran ini juga membuat aktivitas
pembelajaran berlangsung lebih efektif dan efisien. Adanya media
pembelajaran ini, siswa tidak hanya memperoleh materi melalui indra
pendengaran saja, tetapi mereka juga memperoleh materi melalui

indra penglihatan sehingga materi akan lebih cepat diingat oleh siswa.

c. Jenis Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran ada yang dipakai jika ada alat

penunjang, ada juga yang digunakan berdasarkan kehadiran seorang

2" Noveri Amal, Eti Hayati, “Media Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dan Teknologi
Informasi”, (Banten: Unpam Press, 2021), hal. 8
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pengajar. Media pembelajaran tidak harus bergantung pada kehadiran
guru dalam suatu pembelajaran, namun juga bisa dilakukan atau
digunakan secara mandiri oleh siswa seperti contohnya media
pembelajaran komputer, website, dsb. Media pembelajaran yang
diakses oleh siswa secara mandiri di dalamnya sudah terdapat materi
pembelajaran hingga tugas tugas yang akan diselesaikan oleh siswa
secara mandiri.
Menurut Rudy Brets, ada 7 klasifikasi media yaaitu :

1. Media audiovisual gerak contohnya film suara, pita video, film tv.
2. Media audiovisual diam contohnya film rangakaian suara.
3. Media audio semigerak contohnya tulisan jauh bersuara.
4. Media visual bergerak contohnya film bisu.
5. Media visual diam contohnya foto, slide bisu.
6. Media cetak contohnya buku, modul.

Selain itu terdapat pengelompokan media dengan membedakan
antara media rumit mahal (big media) seperti komputer, film, slide,
program video. Atau media sederhana murah (little media) seperti

gambar. Sketsa, dll.*

Media pembelajaran seiring dengan berjalannya waktu pasti
akan mengalami perkembangan sesuai dengan perkembangan IPTEK.
Pada tahun 2010, hampir seluruh siswa mempunyai handphone yang
dimana secara tidak langsung handphone dapat dimanfaatkan untuk

media pembelajaran yang efektif. Pada tahun 2014, menurut data

28 Wina Sanjaya, “Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran ”, (Jakarta: Kencana, 2009),

him. 212
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yang dimiliki Waiwai Marketing Indonesia merupakan negara
tertinggi di Asia Tenggaa yang menggunakan android yaitu sebanyak
44 juta pengguna. Dari data tersebut di dapatkan sebanyak 11%
merupakan anak usia aktif sekolah mulai umur 7 tahun hingga 17
tahun. Sehingga dengan adanya perkembangan tersebut, handphone

bisa digunakan alernatif media pembelajaran tambahan.?

2. Website

a) Pengertian Website
Website berasal dari kata World Wide Web yang artinya
layanan yang terdapat di komputer dan bisa diakses melalui jaringan
internet. Website ini bejalan di atas platform atau operation system
browser. Maka dalam artian website merupakan lembar berisi
informasi yang bisa diakses secara online oleh masyarakat yang luas.
Website umumnya berisi gambar, vidio, musik, tabel, grafik, dan
sebagainya yang menarik perhatian para pengunjung website.3°
Dengan adanya web ini, memudahkan Kkita untuk memperoleh
informasi dan data yang kita butuhkan dari berbagai sumber.
b) Jenis Jenis Web
Website di kategorikan menjadi 3 macam, yaitu:*!
1) Web Statis, merupakan jenis web yang di dalamnya terdapat

informasi yang tidak berubah rubah atau tidak diperbarui

29 Wandah Wibawanto, op.cit,. him. 10.

%0 Rudika Harminingtyas, “Analisis Layanan Website Sebagai Media Promosi, Media Transaksi
dan Media Informasi dan Pengaruhnya terhadap Brand Image Perusahaan pada Hotel Ciputra di
Kota Semarang”, Jurnal STIE Semarang, Vol 6, No 3, 2014, hal. 42

31 Ani O.S, Ari A, Sunarti, “Web Programing” (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2019), him. 1-2
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secara berkala. Contohnya yaitu web yang berisi profil suatu
perusahaan atau organisasi yang tidak berubah rubah.

2) Web Dinamis, merupakan jenis web yang memberikan
informasi secara update pada waktu waktu tertentu. Contohnya
yaitu web milih perseorangan, web berisi berita, web berisi
informasi terupdate.

3) Web Interaktif, jenis website ini hampir sama dengan web
dinamis yaitu informasi yang berada di dalamnya berubah
rubah dalam waktu waktu tertentu. Hanya saja yang menjadi
pembeda yaitu jenis web ini informasinya dapat dirubah oleh
para pengguna website itu sendiri. Contohnya seperti
bukalapak, shoppe, lazada, dan lain sebagainya.

c) Fungsi Website
Website memiliki berbagai fungsi tergantung dari tujuan
penggunaan website tersebut. Berikut merupakan fungsi dari website
yaitu:3
1) Media Promosi, website sebagai media promosi yaitu berfungsi
sebagai salah satu saluran pemasaran produk atau bisa juga
digunakan sebagai toko online.
2) Media Pemasaran, merupakan wadah untuk membuka lapak pasar

di dalam internet layaknya toko offline. Dengan adanya web ini

mempermudah para pedagang untuk memulai dagangannya dengan

memperkecil modal dan dapat beroperasi selama 24 jam.

%2 Rudika Harminingtyas, op.cit., him. 46-47

29



3) Media Informasi, merupakan portal informasi global yang ingin
menjangkau semua pengguna.

4) Media Pendidikan, merupakan website khusus yang memberikan
informasi seputar pendidikan dan informasi ilmiah lainnya seperti
Wikipedia.

5) Media Komunikasi, merupakan website khusus yang dibuat oleh
suatu organisasi atau suatu perusahaan untuk berkomunikasi dan

saling berbagi informasi secara bersamaan dengan semua anggota.

3. Google Sites

a. Pengertian Google Sites

Google sites ialah salah satu layanan google yang mempermudah
pembuatan situs dan website. Google sites merupakan sebuah aplikasi
terstruktur yang dapa dimanfaatkan untuk membuat situs web dengan
praktis. Penggunaan google site dapat mempermudah pengelolaan web
untuk pengguna baru. Pengguna baru bisa mengontrol aksesnya dengan
mudah sekalipun tidak memiliki kemampuan pemograman.®® Google sites
bisa dimanfaatkan untuk membuat media pembelajaran yang didalamnya
tersusun berbagai informasi mulai dari teks, gambar, vidio, presentasi,

lampiran, dan lain lain :

3 Taufiq Nur Azis, “Strategi Pembelajaran Era Digital”, Annual Conference on Islamic Education
and Social Sains (ACIEDSS 2019) 1, no. 2 (2019): 308-318.

30



b. Keunggulan Google Sites
Google sites bisa dioperasikan menggunakan bahasa program
tigkat tinggi, sehingga Google Sites dapat menarik perhatian untuk

dipelajari. Beberapa keunggulan Google Site antara lain : 3

1. Website yang terhubung dengan google dan website yang dibuat
akan langsung disimpan di google drive jadi tidak perlu melakukan
penyimpanan data kembali.

2. Untuk keamanan yang maksimal, google memberikan
perlindungan masimal untuk setiap produk dari virus dan peretas
termasuk situs web google (google sites).

3. Akses situs web cepat, situs yang dikelola akan dijalankan
menggunakan server milik google.

4. Fitur berbagi dapat digunakan ketika mengelola website.

5. Tampilan website dan tampilan adaministrator yang sederhana
sehingga mudah untuk dipahami dan diopersikan.

6. Dapat diakses dari semua perangkat, dan halaman yang dibuat di
google sites dapat diakses menggunakan berbagai media, termasuk
PC, laptop, dan Handphone.

7. Tidak berbayar, layanan pembuatan situs ini bisa digunakan tanpa
berbayar.

8. 100 MB penyimpanan online gratis tersedia untuk akun google
pribadi, penyimpanan tak terbatas untuk pengguna akun belajar.

9. Searchable (mudah diakses).

3 Nova Sulasmianti, “Pembelajaran Berbasis Web Memanfaatkan Google Sites”, Jurnal Wawasan
Pendidikan dan Pembelajaran, Vol 9 No. 2, 2021, hal 1
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c. Manfaat Google Sites

Selain terdapat keunggulannya, dalam penggunaan google sites
juga terdapat berbagai manfaat yang bisa diperoleh. Berbagai manfaat
dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis google sites antara
lain ;%

1. Pembelajaran menjadi lebih mengasyikkan. Google sites
menjadikan pembelajaran lebih lengkap dan menyenangkan karena
dapat menggunakan fitur Google Sites seperti Google Docs,
Spreadsheets, Forms, Calendars, dan Great Sheets.

2. Lebih mudah untuk menemukan materi. Adanya situs google
mengunggah materi pembelajaran ke situs google, menghilangkan
keharusan siswa dan guru menggunakan flash drive dan berpotensi
menimbulkan banyak virus di komputer.

3. Materi pembelajaran tidak mudah hilang. Materi yang diunggah ke
google sites akan tetap berada di google sites dan tidak akan
terpengaruh oleh virus atau kebingungan lainnya.

4. Siswa dapat memperoleh informasi belajar dengan simple. Google
sites memungkinkan siswa dan guru dengan cepat memperoleh
informasi untuk pembelajaran melalui informasi yang diunggah

oleh guru.

% Japrizal dan Dedy Irfan, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Masa Covid-19 di SMK Negeri 6 Bungo”, JAVIT (Jurnal
Vokasi Informatika), Vol 1, No 3, 2021, hal 39
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d. Langkah Langkah Google Sites

Dalam menggunakan sesuatu tentunya kita memerlukan beberapa

langkah. Begitu pula dengan google sites ini, harus melalui beberapa

langkah untuk bisa menggunakannya dengan baik yaitu :*

1. Memiliki akun Google, Kebanyakan orang lebih memilih

menggunakan akun Google gratis meskipun ada akun berbasis
langganan yang memberi fitur tambahan. Untuk memulai
mendaftar akun, cukup buka web browser dan navigasikan ke

https://accounts.google.com/ dan memasukkan detail akun

seperti nama, alamat email yang diinginkan dan kata sandi

untuk digunakan dengan akun baru.

Setelah memiliki akun google langkah selanjutnya yaitu membuka
situs wes google sites. Untuk melakukan ini, buka web browser
dan navigasikan ke sites.google.com. Jika tidak memiliki
browser web bisa menggunakan Google Chrome untuk hasil
terbaik.

Saat masuk dan melihat tampilan awal google sites maka akan
terlihat seperti baru dan menarik. Di dalam halaman ini kita
bisa membuat web google sites sesuai dengan keperluan kita
masing masing.

Setelah itu Klik titik tiga yang terdapat di Kiri atas pada

halaman awal, kemudian pilih sites.

3 James Brenstein, “Google Sites Made Easy Website Designed the Easy Way ", (United States of

America, 2021)
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5. Disini kita sudah bisa mengelola tampilan yang akan di
gunakan dengan menggunakan beberapa tools yang ada di
dalamnya.

6. Setelah selesai, maka yang terakhir vyaitu Kkita harus
mempubliskan website google sites yang telah kita buat agara

bisa dilihat dan diakses oleh umum.

4. Mata Pelajaran IPS

a) Pengertian llmu Pengetahuan Sosial

IPS adalah program pendidikan dan tidak termasuk sub-
disiplin ilmu, jadi tidak bisa ditemui dalam filsafat ilmu, disiplin ilmu-
ilmu sosial maupun ilmu pendidikan. Dengan kata lain IPS mengikuti
cara pandang yang bersifat terpadu dari sejumlah mata pelajaran
seperti geografi, ekonomi, ilmu politik, ilmu hukum, sejarah,
antropologi, psikologi, sosiologi dan sebagainya. Dalam bidang
pengetahuan sosial, ada banyak istilah meliputi Ilmu Sosial (Sosial
Sciences), Studi Sosial dan Ilmu Pengetahuan Sosial.*” IPS adalah
program pembelajaran yang bertujuan melatih siswa untuk
mengidentifikasi dan menganalisis masalah secara komprehensif dari
berbagai perspektif. Subyek yang dipelajari dalam ilmu-ilmu sosial
ialah fenomena yang ada di masyarakat, baik tren masa lalu, masa

Kini, maupun masa depan.

37 Heri S, Sulis Janu, Sri Yuni, “Pembelajaran IPS Di SMP Negeri 2 Tragah Bangkalan
Menggunakan Media Perpustakaan”, Jurnal Teknologi Pembelajaran (JTeP), Vol 1, No 2, 2021,

him 1
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Menurut Ahmadi, 1Imu Sosial adalah ilmu sosial pilihan untuk
program pendidikan sekolah atau kelompok belajar lain yang setara.
Menurut Ali Imran Udin, IPS adalah ilmu sosial yang dimudahkan
guna tujuan sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Menurut
Abu Ahmadi, Ilmu sosial merupakan bidang studi yang
menggabungkan bidang ilmu-ilmu sosial. Dari uraian di atas, dapat
kita simpulkan bahwa materi-materi tersebut berasal dari berbagai
disiplin ilmu yang digunakan sebagai program pendidikan.®

b) Tujuan Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial
IPS mempunyai tujuan utama yaitu memperluas potensi
siswa untuk lebih perhatian terhadap permasalahan di lingkungan
sekitarnya. Hal ini dikarenakan IPS merupakan disiplin ilmu yang
berhubungan dengan masyarakat sehingga siswa dituntut untuk lebih
peka terhadap permasalahan sosial di sekitarnya. Tujuan tersebut
dapat tercapai dengan adanya program di lembaga pendidikan atau
sekolah yang diorganisir dengan baik sebagaimana di jabarkan sebagai
berikut :*°
1) Memiliki jiwa sosial tinggi terhadap lingkungan sekitarnya dan
memahami sejarah serta kebudayaan di dalam masyarakat.
2) Mampu menanalisis dan menguasai konsep dasar ilmu sosial
untuk memecahkan masalah.
3) Kemampuan untuk menggunaan model dan proses berfikir

membuat keputusan guna memecahkan masalah sosial baru.

3% Toni Nasution dan Maulana Arafat Lubis, op.cit., hal. 6
% Trianto, “Model Pembelajaran Terpadu”, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hal. 128
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4) Lebih memperhatikan isu isu yang sedang berkembang
kemudian bisa membuat analisis kritiknya untuk memberikan
keputusan yang tepat.

5) Mampu mengembangkan kemungkinan yang ada.

5. Hasil Belajar

1) Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar siswa ialah prestasi akademik yang dicapai
siswa melalui ujian dan tugas, jawaban pertanyaan proaktif, dan
jawaban pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar
tersebut.*® Menurut Oemar Hamalik hasil belajar merupakan bukti
seseorang pelajar yang ditunjukkan dengan perubahan perilaku
menyimpang menjadi lebih baik, dari yang tidak mengerti menjadi
mengerti. Menurut Suprijono hasil belajar ialah pola pola perbuatan,
nilai nilai, pengertian pengertian, sikap sikap, apresiasi dan
ketrampilan. Selanjutnya Supratiknya menyatakan hasil belajar yang
menjadi bahan evaluasi kelas berbentuk keterampilan baru yang
didapatkan siswa seusai mengikuti suatu proses pendidikan dan
pembelajaran pada suatu topik tertentu.*

Berdasarkan pendapat Benjaamin S. Bloom kognitif, afektif,
dan prikmotorik merupakan 3 ranah domain dari hasil belajar.** Ranah

kognitif berkaitan dengan kemampuan untuk merumuskan ulang

40 Agustin Sukses Dakhi, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Education and development
Institut Pendidikan Tapanuli Selatan, Vol 8, No 2, 2020, him 468

41 | Wayan Subagia, | G. L. Wiratma, “Profil Penilaian Hasil Belajar Siswa Berdasarkan
Kurikulum 2013 ”, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 5, No.1, 2016, him 44

42 Asep Jihad dan Abdul Haris, “Evaluasi Pembelajaran”, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013),

hal. 11
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2)

konsep atau prinsip yang dipelajari dalam hal penalaran, pengetahuan,
pengenalan, pemahaman, Kkonseptualisasi, dan  pengambilan
keputusan. Ranah afektif meliputi sikap, nilai, perasaan, emosi, dan
penerimaan atau penolakan terhadap suatu objek dalam suatu aktivitas
belajar. Ranah psikomotorik bersangkutan dengan gerak tubuh
(motorik) yang terdiri dari gerakan reflex, ketrampilan motorik dasar,
kepekaan, ketepatan, ketrampilan kompleks, serta kemampuan
ekspresif dan interaktif.*
Faktor Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar mempunyai peran utama dalam aktivitas
pembelajaran. Proses evaluasi hasil belajar bisa membantu guru
memahami perkembangan siswa. Kemudian informasi tersebut dapat
digunakan sebagai acuan kegiatan kegiatan yang akan disampaikan
oleh guru kepada siswa. Hasil belajar ini, tentunya memiliki berbagai
faktor yang mempengaruhinya, menurut Munadi tedapat 2 faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu :*
1) Faktor Internal

a. Faktor Fisiologis
Secara umum faktor fisiologis, seperti kondisi
kesehatan yang baik, tidak kelelahan, dan cacat fisik. Kondisi
tersebut bisa berdampak terhadap konsentrasi siswa saat

menerima materi.

43 Nana Sudjana,“Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar”, (Bandung: Remaja Radaskarya,

2006), hal. 24

4 Rusman, “Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer”, (Bandung: ALFABETA, 2018), him

126

37



b. Faktor Psikologis
Setiap siswa mempunyai keadaan mental yang tidak
sama. Beberapa faktor psikologis antara lain kecerdasan siswa
(1Q), perhatian, minat, bakat, motivasi, kemampuan kognitif,
dan kemampuan menalar.
2) Faktor Eksternal
a. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan bisa berasal dari lingkungan
keluarga dan lingkungan pergaulan. Lingkungan keluarga
memegang peran besar dalam hal tercapainya hasil belajar
yang optimal. Hal ini dikarenakan keluarga adalah pendidikan
pertama siswa. Selain lingkungan keluarga juga terdapat
lingkungan pertemanan, di sini peran orang tua teramat
berpengaruh. Orang tua harus lebih memperhatikan lingkungan
pergaulan anak, karena anak akan lebih cepat terpengaruh oleh
lingkungan pertemanan mereka.*
b. Faktor Instrumental
Faktor instrumntal adalah faktor yang cocok dengan
hasil belajar yang diharapkan. Faktor ini diharapkan dapat
menjadi alat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan. Factor instrumental ini bisa berupa kurikulum,
sarana, dan guru. Dalam factor ini, adanya fasilitas yang

menunjang pembelajaran dan juga cara belajar yang efektif

45 Rusman, op.cit., hal. 124

38



efisien. Dalam Al — Quran terdapat cara belajar agar
menghasilkan perubahan tingkah laku bisa dilakukan dengan 2
cara.*® Pertama, ilmu (atau perubahan) yang didapatkan tanpa
usaha manusia (ilmu laduni), seperti yang terdapat dalam QS.

Al — Khaf ayat 65.

-
Pt A N T Far s

orandesboe (a0 25 Al bl el 10a
Artinya : “Lalu mereka (Musa dan muridnya) bertemu dengan
seorang hamba dari hamba hamba Kami, yang telah Kami
anugerahkan kepadanya ramat dari sisi Kami dan telah Kami
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi kami”.
Sedangkan yang kedua, ilmu yang didapatkan karena
usaha manusia yaitu ilmu kasbi. Seperti yang dijelaskan dalam

QS. Ar-Ra’d ayat 11.

2
s O T d I R g |

P A I e 2 . 4 a7
\;)L L,.a : ,&Méﬁ&xjﬂ%%xw,d

R 1 Aot I
Vo ! AL

315 U B Rl
(5 Jhoptisroi st 5 A5
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, dimuka dan di belakangnya, mereka
menjaga atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada

46 Baharuddin & Esa Nur Wahyuni, “Teori Belajar & Pembelajaran”, (Jogjakarta: ar-Ruzz Media,

2012), hal 34-35
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3)

yang dapat menolaknya; dan sekali kali tak ada perlindungan
bagi mereka selain Dia.”
Cara Pengambilan (Evaluasi) Hasil Belajar
Evaluasi diperuntukkan guna menguji keahlian siswa
dalam memahami apa yang telah diberikan. Menurut DR.
Muchtar Buchari, terdapat 2 tujuan evaluasi pendidikan yaitu :*’
a) Memeriksa perkembangan siswa seusai  mengikuti
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.
b) Memahami tingkat efesiensi metode pendidikan yang

digunakan dalam proses pendidikan.

Hasil belajar akan terlihat setelah dilakukan evaluasi
dengan cara memberikan soal ujian kepada siswa. Dalam
membuat soal ujian diperlukan perhatian pada beberapa aspek

yaitu ;%

a) Memberikan ukuran yang dipakai sebagai kata kunci yang
digunakan dalam diskusi materi evaluasi hasil belajar.

b) Pemberian nilai melalui pelaksanaan ujian untuk menentukan
siswa tersebut lulus atau tidak.

c) Melakukan standar penilaian.

d) Merancang soal ujian dengan memperhatikan tingkat

kesukaran soal.

47 Ridwan Skni, “Pengembangan Sistem Evaluasi Pendidikan”, (Palembang: IAIN Raden Fatah

Press, 2007), hal. 6
48 Hamzah B. Uno,

“Perencanaan Pembelajaran”, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hal. 92-93
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9)

Tiap tiap soal memiliki bobot soal sesuai dengan tujuan dan
sasaran belajar.

Menyajikan soal dalam ujian kemudian dilakukan
pengukuran hasil belajar.

Pengambilan keputusan hasil belajar.
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KERANGKA BERFIKIR

Kurangnya modifikasi Cara penyampaian Materi pembelajaran

media pembelajaran materi oleh guru yang di dapat hanya
dan kurangnya yang membosankan dari buku serta
pemanfaatan teknologi penjelasan guru

N /
Siswa mudah merasa bosan saat pembelajaran\
dimulai dan membutuhkan inovasi media
pembelajaran baru dengan menggunakan
teknologi yang bisa diakses di rumah maupun

Y di sell<olah D

Pengembangan Media Pembelajaran
Interaktif Berbasis Website Google Sites Pada
Mata Pelajaran Ips Kelas 7
- | J
Materi kehidupan
masyarakat Indonesia
pada masa Islam

I
Hasil belajar
siswa

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

HIPOTESIS
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu :
Ho : Tidak ada perbeadan rata rata hasil belajar kelas eksperimen yang
menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis website google sites
dengan hasil belajar kelas kotrol yang menggunakan diskusi biasa.
H: : Terdapat perbedaan rata rata hasil belajar kelas eksperimen yang
menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis website google sites

dengan hasil belajar kelas kotrol yang menggunakan diskusi biasa.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai jenis peneltian Research and Development
(R&D). Research and Development (R&D) merupakan jenis peneltian
yang mengeluarkan suatu produk dan menguji kefektifan produk tersebut.
Analisis kebutuhan digunakan untuk memungkinkan pembuatan produk
tertentu, dan efektivitas produk tersebut diujikan untuk menguji efektivitas
produk tersebut dengan tujuan bisa bermanfaat untuk masyarakat secara
umum. Oleh karen itu, penelitian R&D ini merupakan penelitian yang
bersifat longitudinal.** Produk yang akan dikembangkan pada penelitian
ini yaitu pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis website
google sites dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS siswa

SMP Islam Ngebruk.

B. Model Pengembangan

Penelitian ini memilih model pengembangan yang diciptakan Borg
and Gall. Pemilihan ini di dasarkan pada perolehan data yang empiris,
adanya analisis data dan penyajian data di setiap prosesnya. Model ini
memiliki 10 tahapan yang harus di lalui menurut Borg and Gall, sebagai

berikut :°

49 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kulitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
297.

%0 Endang Mulyatinngsih, “Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik”, (Yogyakarta: UNY
Press, 2011), him. 147.
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1. Penelitian dan pengumpulan data awal

2. Perencanaan

3. Pengembangan produk awal

4. Uji coba lapangan awal

5. Reuvisi produk awal

6. Uji coba utama

7. Penyempurnaan produk berdasarkan uji coba utama
8. Uji kelayakan lapangan

9. Penyempurnaan produk akhir

10. Desiminasi dan implementasi

Dari 10 langkah yang ada tersebut tidak seluruhnya di gunakan
dalam penelitian ini, hal ini di karenakan penyederhanaan dan pemfokusan
yang dilakukan hanya pada pengembangan produk media pembelajaran
interaktif berbasis website. Selain itu penelitian ini di khususkan untuk
kelas 7 SMP Islam Ngebruk dan materi yang akan disampaikan melalui
pengembangan media ini yaitu materi kehidupan masyarakat Indonesia
pada masa Islam. Oleh karena itu, terdapat 3 rangkaian penelitian yang
tidak dilaksanakan oleh peneliti. Sehingga langkah langkah dalam

penelitiannya menjadi 7 proses, yaitu :
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pengumpulan
data awal

Penelitian dan Perencanaan Pengembangan Uji coba
produk awal lapangan awal

!

Penyempurnaan produk
berdasarkan uji coba utama

Uji coba utama Revisi prduk

awal

Gambar 3.1 Langkah Langkah Penelitian

C. Posedur Pen

gembangan

Untuk lebih memahami metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini, peneliti menjelaskan sebagai berikut :

1. Penel

a)

b)

d)

e)

itian dan pengumpulan data awal

Pada pross ini, peneliti melakukan beberapa langkah :
Mengumpulkan informasi dan data data mengenai
penelitian melalui wawancara dan observasi secara
langsung.
Ikut serta dalam kegiatan pembelajaran IPS di kelas 7.
Melaksanakan wawancara kepada siswa terkait kendala
belajar IPS.
Melakukan wawancara dengan guru IPS mengenai media
pembelajaran yang iterapkan saat pembelajaran IPS.

Melakukan analisis hasil belajar siswa.

2. Perencanaan

Dalam tahapan ini, peneliti memulai merancang konsep

rancangan produk media pembelajaran IPS berupa website dengan

menyesuaikan informasi yang diperoleh. Peneliti juga menganalisis
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KI dan KD, membuat indikator, tujuan pembelajaran, membuat
materi pembelajaran serta latihan latihan soal yang akan
dimasukkan ke dalam media pembelajaran website.
Pengembangan produk awal

Dalam tahap ini, peneliti membuat sketsa awal media
pembelajaran menggunakan website yang diakses melalui aplikasi
Google Chrome. Kemudian peneliti juga membuat materi yang
akan disajikan, membuat soal soal latihan serta memilih vidio yang
berkenaan dengan materi yang disajikan. Produk dalam tahap ini
masih akan direvisi lagi dalam artian produk yang dibuat masih
belum sempurna.
Uji coba lapangan awal

Dalam tahapan ini, produk yang telah di rancang akan
dilakukan review produk dan validasi produk. Untuk pelaksanaan
review dan validasi produk ini akan dilakukan oleh tiga orang ahli
yaitu ahli media, ahli materi, dan guru mata pelajaran IPS. Selain
dari 3 ahli tersebut review dan validasi produk ini juga dilakukan
oleh 10 siswa kelas 7 yang dipilih secara acak. Validasi produk ini,
nantinya akan dilakukan revisi atas dasar saran dari ketiga orang
ahli dan siswa kelas 7. Tahap ini berguna untuk menyesuaikan
media pembelajaran berbasis website pada mata pelajaran IPS
dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran IPS. Selain itu juga

akan menerima komentar dan saran dari ahli ahli tersebut.
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5. Revisi produk awal
Dalam hal ini peneliti memperbaiki media sesuai dengan
review dan validasi produk yang sudah dilakukan sebelumnya
untuk mendapatkan produk lebih baik.
6. Uji coba utama
Pada proses ini, peneliti melaksanakan uji tahap lapangan
awal kepada siswa kelas 7 di SMP Islam Ngebruk. Dalam tahap ini
peneliti menggunakan 2 kelas dengan peran yang berbeda.
Terdapat kelas eksperimen dan kelas control. Pada kelas
eksperimen ini peneliti menerapakan media pembelajaran berbasis
website pada mata pelajaran IPS. Sedangkan dalam kelas kontrol
ini peneliti tidak akan menerapkan media pembelajaran berbasis
website pada mata pelajaran IPS. Hal ini bertujuan supaya
membantu peneliti dalam membandingkan hasil belajar siswa.
7. Penyempurnaan produk berdasarkan uji coba utama
Revisi produk akhir digunakan untuk memperbaiki media
pembelajaran yang masih kurang atau bisa dikatakan kurang dari
nilai maksimal dalam kriteria yang ditetapkan. Namun, jika media
pembelajaran tersebut sudah mencapai nilai maksimal maka
peneliti dapat berhenti melakukan penelitian dan mengesahkan

media pembelajaran yang dipakai.
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D. Uji Coba
1. Desain Uji Coba

Dalam penelitian ini tahapan uji coba meliputi :

a)

b)

d)

Uji validasi oleh ahli media, ahli materi, guru mata pelajaran IPS
di SMP Islam Ngebruk.

Uji coba lapangan awal dengan mengambil 10 orang siswa kelas
VII A secara acak.

Uji produk lapangan dengan menerapkan system kelas eksperimen
dan kelas kotrol sebagai alat banding hasil belajar. Dalam uji coba
lapangan awal ini akan menentukan tingkat keberhasilan media
pembelajaran yang digunakan. Pengukuran keberhasilan media
pembelajaran ini dengan cara membandingkan hasil belajar pada
kelas kontrol (tanpa media pembelajaran) dan kelas eksperimen
(menerapkan media pembelajaran).

Uji lapangan produk utama ini akan menjadi uji terakhir dalam
tahap uji coba ini. Hasil yang diperoleh dari uji coba lapangan
utama ini akan dipakai untuk tolak ukur pengambilan keputusan
untuk menjelaskan kelayakan produk. Dalam hal ini jika media
pembelajaran baik maka peneliti akan menunjukkan bahwa produk
tersebut layak dan bisa digunakan terus menerus, sebaliknya jika

hasilnya kurang baik maka diperlukan revisi akhir.
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2. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu :

a)

b)

Ahli materi dan ahli media

Ahli materi merupakan dosen yang memiliki keahlian
dalam bidang keguruan dan materi yang akan dikembangkan.
Selain dari dosen ahli materi juga berasal dari guru mata pelajaran
IPS di sekolah tempat penelitian berlangsung. Ahli media berasal
dari dosen yang memiliki keahlian untuk menilai media
pembelajaran yang akan dikembangkan serta paham dengan
teknologi.
Guru mata pelajaran IPS

Guru IPS adalah ahli validator ahli dari bidang materi.
Selain menjadi validator ahli materi, guru mata pelajaran IPS
berhak memberikaan saran dan kritik terkait media pembelajaran
website google sites yang dikembangkan.
Siswa kelas VII SMP Islam Ngebruk

Siswa kelas VII SMP Islam Ngebruk adalah subjek utama
terkait terlaksanakannya penelitian pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis wesite google sites ini. Dalam hal
ini, siswa kelas VI terbagi menjadi 3 kelas yaitu kelas VII A, VII

B dan VII C.
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3. Jenis Data

Metode kuantitatif dan kualitatif digunakan secara bersamaan

dalam penelitian ini.

a)

b)

Data Kuantitatif, didapatkan melalui perbandingan hasil belajar
siswa dan angket yang di diisi oleh siswa dalam kelas eksperimen
saat penerapan media pembelajaran berbasis website pada mata
pelajaran IPS kelas 7.

Data Kualitatif, diperoleh melalui wawancara bersama guru IPS
terkait penerapan media pembelajaran berbasis website pada mata
pelajaran IPS kelas 7. Serta saran dan komentar dari ahli dan siswa

terkait penerapan media pembelajaran website.

4. Instrumen Pengumpulan Data

a)

b)

Wawancara

Penelitian ini melaksanakan wawancara dengan guru IPS
serta beberapa siswa yang terdapat di dalam kelas ekperiemen.
Wawancara ini berguna untuk mengetahui bagaimana kegiatan
pembelajaran pada mata pelajaran IPS di kelas 7 serta media yang
dipilih guru saat menjelaskan materi pembelajaran IPS. Selain itu
juga guna mengetahui cara siswa dalam memahami pembelajaran
IPS. Pertanyaan yang akan ditanyakan melalui wawancara ini yaitu
seputar keadaan pada saat proses pembelajaran.
Angket

Angket berfungsi mengetahui tentang pendapat siswa

terkait media pembelajaran berbasis website pada mata pelajaran
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IPS. Angket ini, bertujuan untuk mengetahui seberapa layak dan
menarik media pembelajaran yang telah diberikan kepada siswa.
Dalam penelitian ini, peneliti memilih model skala Likert dalam
menguji data angket. Agar memudahkan perhitungannya maka
berikut adalah alternative jawaban yang digunakan :

1) Skor 1, sangat tidak tepat, sangat tidak menarik,
sangat tidak bagus, sangat tidak sesuai, sangat tidak
layak.

2) Skor 2, kurang tepat, kurang menarik, kurang bagus,
kurang sesuai, kurang layak.

3) Skor 3, cukup tepat, cukup menarik, cukup bagus,
cukup sesuai, cukup layak.

4) Skor 4, tepat, menarik, bagus, sesuai, layak.

5) Skor 5, sangat tepat, sangat menarik, sangat bagus,
sangat sesuai, sangat layak

Selain menggunakan jawaban memilih, angket yang
diberikan juga menyediakan jawaban saran, komentar, kritik dari
para responden dengan tujuan agar media pembelajaran berbasis
website dapat dikembangkan dengan maksimal.

Tes Hasil Belajar

Dalam mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran
IPS salah satu caranya bisa dengan menggunakan tes hasil belajar.
Hasil belajar ini, nantinya akan dipakai untuk melihat media

pembelajaran yang diterapkan bisa meningkatan hasil belajar siswa
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atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan soal
soal latihan pada kelas eksperimen dan kelas control guna
membandingkan hasil belajar siswa saat diterapkannya media
pembelajaran berbasis website pada mata pelajaran IPS di kelas
eksperimen dan tidak adanya penerapan media pembelajaran
berbasis website pada mata pelajaran IPS di kelas kontrol. Soal
soal yang akan diajukan kepada siswa berbentuk soal pilihan
ganda (pilgan) dan tentunya akan melewati proses validasi oleh
guru mata pelajaran IPS yang bersangkutan di SMP Islam
Ngebruk. Dalam tes hasil belajar ini, peneliti memiliki acuan

penilaian yaitu sebagai berikut :

Kriteria Skor
Menjawab benar 4
Salah / tidak menjawab 0

Table 3. 1 Acuan Penilaian Jawaban

5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, hasil penelitian dijabarkan melali dua data
yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data ini diolah dengan
merangkum semua komentar, saran dan tanggapan dari semua validator
dengan menyajikan data berupa angka yang akan dianalisis dengan

presentase :
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Keterangan :
P = Presentase kelayakan
Xx  =Jumlah jawaban penelitian
Xxi  =Jumlah jawaban tertinggi
Penilain hasil validasi ini memakai skala tingkat pencapaian guna

menentukan standar keberhasilannya. Berikut tabel kriteria kelayakan

media :

Presentase (%) Kualifikasi Kriteria
90% < skor < 100% Sangat layak Tidak revisi
75% < skor < 89% Layak Tidak revisi
65% < skor < 74% Cukup layak Perlu revisi
55% < skor < 64% Kurang layak Revisi
0% < skor < 54% Sangat kurang layak Reuvisi total

Table 3. 2 Kriteria Kelayakan Media

Dapat dilihat dari data tabel kriteria kelayakan media di atas bahwa
skor minimal yang harus diperoleh yaitu 65%, maka jika sudah mencapai
skor setidaknya 65% maka media pembelajaran tersebut masih layak
untuk dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam materi
pembelajaran IPS. Sedangkan untuk mengetahui hasil belajar siswa
dengan cara membandingkan nilai tes dari kelas control dan kelas
eksperimen. Pada penelitian ini, peneliti mengambil uji indepenten t test

untuk menguji hasil pre test dan post test dari kelas kontrol dan juga kelas
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eksperimen. Seluruh tahapan ini akan di uji menggunakan SPSS. Berikut
adaah tahapannya :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ialah salah satu syarat yang dilakukan sebelum
menganalisis data menggunakan independent sample t-test. Tujuan
dari pengujian ini adalah guna melihat apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Ketetapan data berdistribusi normal
jika nilai signifikansi <a = 0,05 maka data dinyatakan belum
berdistribusi normal dan jika nilai signifikan >0 = 0,05 maka data
telah berdistribusi normal, atau :
Ho = nilai signifikan >0,05 maka data bedistribusi normal
Hi = nilai signifikan <0,05 maka data tidak bedistribusi normal
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas guna melihat apakah data dari kedua
kelompok berasal dari populasi yang homogen atau sama. Ketetapan
uji homogenitas ialah nilai signifikasi <a = 0,05 maka data dinyatakan
tidak homogen. Sedangkan jika nilai signifikansi >a = 0,05 maka data
dinyatakan homogen, atau :
Ho = nilai signifikan >0,05 maka data homogen
Hi = nilai signifikan <0,05 maka data tidak homogen
c. Uji Independent Sample T Test
Uji independent sample t test adalah analisis data yang
digunakan guna menentukan perbedaan antara rata-rata dari dua

sampel yang berbeda atau tidak berpasangan. Ketetapan dari uji

54



independent t test iaalah nilai signifikasi <a = 0,05 maka data
dinyatakan mempunyai perbedaan. Sedangkan jika nilai signifikansi

>a = 0,05 maka data dinyatakan tidak mempunyai perbedaan, atau :

Ho = nilai signifikan >0,05 maka data tidak memiliki
perbedaan
H: = nilai signifikan <0,05 maka data memiliki perbedaan
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Proses Pengembangan
Proses pengembangan media pembelajaran intraktif berbasis
website ini, memakai metode dari Borg and Gall yang memiliki 10
tahapan. Tetapi, dalam prosesnya peneliti membatasi alurnya menjadi 7
tahapan. Berikut adalah tahapan yang dilakukan oleh peneliti :
1. Penelitian dan Pengumpulan Data Awal
Dalam penelitian ini, langkah penelitian dan pengumpulan
data awal dilakukan oleh peneliti yang melakukan berbagai jenis
analisis kebutuhan, yaitu:
a) Analisis Kurikulum
Dalam tahapan ini, peneliti menganalisis kurikulum yang
diterapkan oleh SMP Islam Ngebruk. Kurikulum yang diterapkan
di SMP Islam Ngebruk menggunakan K13. Berikut merupakan
perangkat pembelajaran yang dipakai guru IPS kelas VII di SMP

Islam Ngebruk.
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KOMPETENSI DASAR (KD)

KOMPETENSI INTI (K1)

3.4 Memahami kronologi 1. Menghargai dan menghayati ajaran
perubahan, dan agama yang dianutnya.
kesinambungan dalam 2. Menghargai dan menghayati perilaku
kehidupan bangsa jujur, disiplin, tanggung jawab,
Indonesia pada aspek peduli (toleransi, gotong royong),
politik, sosial, budaya, santun, percaya diri dalam
geografis, dan pendidikan berinteraksi secara efektif dengan
sejak masa praaksara lingkungan sosial dan alam dalam
sampai masa Hindu- jangkauan pergaulan dan
Buddha dan Islam. keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4.4. Menguraikan kronologi 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji

perubahan, dan
kesinambungan dalam
kehidupan bangsa
Indonesia pada aspek
politik, sosial, budaya,
geografis, dan pendidikan
sejak masa praaksara
sampai masa Hindu-
Buddha dan Islam.

dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (K1)

Terkait Kompetensi Dasar dan Indikator materi yang

dibahas yaitu Masa Islam yang terdiri dari beberapa sub materi

yaitu 1) Masuknya Islam ke Indonesia, 2) Persebaran Islam di

Indonesia, 3) Pengaruh Islam Terhadap Masayarakat di

Indonesia, 4) Kerajaan Islam di Indonesia, 5) Peninggalan

Sejarah Masa Islam di Indonesia. Tetapi peneliti hanya

memfokuskan materi pada “Kerajaan Islam di Indonesia”.
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b) Analisis Sarana dan Prasarana

Suatu pembelajaran tentunya memerlukan adanya fasilitas
yang memadai. Penerapan media pembelajaran interaktif berbasis
website google sites ini  memerlukan LCD, Internet dan
HP/Laptop/Komputer. Oleh karena itu, adanya fasilitas yang
lengkap dari sekolah tenetu dibutuhkan sebagai penunjang
keberhasilan proses pembelajaran. Berdasarkan wawancara
bersama Bu Nurmaidah Fandani, S.E selaku guru mata pelajaran
IPS terkait dengan sarana dan prasarana di sekolah adalah sebagai
berikut :

“Kalau untuk ketersediaan LCD di sekolah ini, untuk di
kelas 7 memang sudah ada. Kalau di kelas 9 semua sudah
terpasang. Dulu pertama kalinya terpasangnya LCD vyaitu di
kelas 7. Kemudian berhubung di kelas 9 sangat diperlukan
maka sebagian LCD di kelas 7 dipindahkan di kelas 9.
Kalau untuk computer / laptop di sini sudah terdapat ruang
computer sendiri. Untuk anak anak memang tidak
diperbolehkan membawa HP, tetapi jika guru mapelnya
menginginkan pembelajaran melalui HP bisa
dikoordinasikan dengan pihak sekolah, tetapi setelah
pembelajaran berlangsung, HP harus dititipkan kembali.””>*

Dari wawancara di tersebut, bisa ditairk garis bahwa
penerapan media pembelajaran interaktif berbasis website google
sites di sekolah bisa dilakukan dengan cara menggunakan
komputer yang ada di sekolah/siswa diizinkan menggunakan HP

pada saat pelajaran tertentu atau dengan cara guru Yyang

mengkoordinirkan sendiri menggunakan laptop guru. Hal ini bisa

51 Nurmaidah Fandani, S.E wawancara tentang sarana dan prasarana di sekolah dan peraturan
melakukan pembelajaran dengan HP di sekolah, 30 Maret 2022 jam 09.00 WIB
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didukung dengan adanya LCD di beberapa kelas 7 dan juga
jaringan wifi yang tersedia di sekolah.
c) Analisis Media Pembelajaran
Media pembelajaran di SMP Islam Ngebruk cukup bervariasi
mulai dari buku LKS, LCD dan proyektor, perpustakaan sekolah,
laboratorium komputer. Kemudian disini peneliti menambahkan
media pembelajaran yang belum pernah ada sebelumnya khususnya
untuk pembelajaran IPS vyaitu dengan menerapkan media
pembelajaran interaktif berbasis website google sites yang bisa
diakses di HP/Laptop masing masing baik di sekolah ataupun di
rumah.
d) Analisis Metode Pembelajaran
Berdasarkan wawancara dengan Bu Nurmaidah Fandani, S.E
mengenai metode yang seringkali digunakan yaitu :
“Kalau saat pembelajaran secara daring itu, biasanya
saya memilih untuk menggunakan google classroom
untuk pengumpulan tugasnya, atau dengan menggunakan
google drive berupa file PPT untuk menyampaikan
materinya. Tetapi berhubung sekarang sudah masuk
seperti biasanya lagi, jadi pada saat pembelajarana di
kelas saya menggunakan LKS dan diselingi dengan
penjelasan saya. Kalau untuk menggunkan website
google site saya masih belum pernah mbak.”*?
Dari hasil wawancara di atas, bisa dilihat bahwa Bu
Nurmaidah Fandani, S.E telah menggunakan berbagai macam

metode pembelajaran pada saat pembelajaran IPS baik secara

daring ataupun luring. Berbagai metode yang digunakan oleh Bu

52 Nurmaidah Fandani, S.E wawancara tentang metode pembelajaran guru IPS, 30 Maret 2022 jam
09.00 WIB
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Nurmaidah Fandani, S.E tersebut bertujuan meningkatkan hasil
belajar siswa.
Perencanan
Setelah melakukan tahapan pertama yaitu penelitian dan

pengumpulan tahap awal, maka peneliti melanjutkan pada proses
perencanaan. Dalam tahapan ini, peneliti merencanakan cara
mengembangkan media pembelajaran agar lebih menarik perhatian
siswa. Implementasi peneltian ini dilakukan pada kelas VII A, VII
B dan VII C. Kelas VII A menjadi kelas uji coba lapangan utama,
kelas VII B menjadi kelas eksperimen, sedangkan kelas VII C
menjadi kelas kontrol. Kelas eksperimen VII B berjumlah 20 anak,
kelas kontrol VII C berjumlah 20 anak, dan kelas uji coba VII A
berjumlah 10 anak.
Pengembangan Produk Awal

Seusai melalui tahap perencanaan, tahap yang berikutnya
adalah Pengembangan Produk Awal. Pada tahapan ini, peneliti
mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis website
google sites. Pengembangan media ini, tidak memerlukan aplikasi
tambahan yang terinstal cukup hanya menggunakan google sites
saja dan gambar gambar pendukung lainnya. Adapun prosesnya
adalah sebagai berikut :
Menyiapkan materi pembelajaran

Sebelum membuat media pembelajaran, langkah awal yang

perlu dilakukan adalah memilih dan menyiapkan materi yang akan
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dimasukan ke dalam media pembelajaran. Dalam penelitian ini,
peneliti mengambil materi mengenai “Kehidupan Masyarakat pada

Masa Islam”.
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Gambar 4.1 Materi Kehidupan Masyarakat pada Masa Is am

b) Menyiapkan soal pre test dan soal post test
Selain menyiapkan materi yang akan dimasukkan ke media
pembelajaran, peneliti juga menciptakan soal pre test dan post test
guna mengetahui hasil belajar siswa, dimana nantinya soal pre test

dan post test akan dimasukkan pada media pembelajaran.
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Gambar 4.2 Soal Soal Pre Test dan Post Test
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c) Membuat media pembelajaran
Setelah semua bahan yang diperlukan dalam membuat media
pembelajaran telah siap, langkah selanjutnya vyaitu peneliti
membuat media pembelajarannya. Langkah awal yaitu peneliti

membuat laman google dan menuju pada google sites.
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Gambar 4.3 Halaman Awal Website Google Site
Selanjutnya pilih tanda plus yang ada di pojok kiri atas
untuk membuka halaman baru.
d) Membuat halaman muka
Setelah mengklik tanda plus dan membuka halaman baru,
peneliti mulai membuat tampilan halaman muka. Dimana tampilan
awal tersebut berisi judul materi dan juga menu menu yang

ditayangkan dalam media pembelajaran.
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HalamanMuka Tujuan  Materi

KEHIDUPAN MASYARAKAT PADA
MASA ISLAM

Gl 6 «0 [5/8 E[a] = -
Gambar 4.4 Tampilan Menu Awal Media Pembelajaran
Interaktif Berbasis Website Google Sites

e) Mengisi media pembelajaran
Setelah halaman muka selesai, kini peneliti mulai
memasukkan satu persatu isi yang akan disampaikan di dalam
media. Untuk menu pertama, peneliti akan mengisikan tujuan

pembelajaran terlebih dahulu.

Tujuan Pembelajaran :

Setelah mempelajari bab ini kamu diharapkan dapat

Bl 0 ¢ 0]" [J]@[n]H —e s

Gambar 4.5 Tampilan Tujuan Pembelajaran

Setelah itu, peneliti akan memasukkan materi materi. Setiap
sub materi diberikan halaman dan menu masing masing bertujuan

agar siswa tidak bosan ketika membaca materi yang diberikan.
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Menambahkan vidio pembelajaran

Selain mengisikan tujuan pembelajaran dan juga materi,
peneliti juga memberikan vidio pembelajaran yang berkaitan
dengan materi yang akan disampaikan dengan tujuan untuk

menambah ilmu pengetahuan siswa.
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nton nanti  Bagkan
1PS (SEJARAH)

@ -

o ; KEHIDUPAN
: MASYARAKAT
7 - "‘;")A MASA

® \ AM
>

\& u'awana, S.Pd.
= < ——v—
®
o Tonton di (8 YosTube
@

y

.. © Suenber : bitps/www youtube com watch=LkL_a8YzWin
= =T 4
B © @ (0" (/8 [a[&) 20 S

Gambar 4.7 Tampilan Menu Vidio Pembelajaran

g) Soal pre test dan post test

Langkah selanjutnya ialah memasukkan soal soal yang

akan diujikan kepada siswa.
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Pre Test

> TATA TERTIB PRE TEST :
1. Memakai alat tulis pribadi
©
2 Siswa tidak diperbolehkan bertanya teman / mencontek
®©
e 3.Siswa mengerjakan dengan tenang
@ 4.Siswa yang melanggar tata tertib akan mendapatkan sanksi
3 7 I : [fails T
B2 e @0/ [S]@(1=]H| S

Gambar 4.8 Tampilan Menu Pre Test

Website Sejarah

Post test

> TATA TERTIB POST TEST :
1. Memakai alat tulis pribadi

2. Siswa tidak diperbolehkan bertanya teman

nengerjakan dengan tenang

@ 4.Siswa yang melanggar tata tertib akan mendapatkan sanksi

0] 4

g [ 7= : =3
©l2 e ¢ [0 @ [fa ] e

Gambar 4.9 Tampilan Menu Post Test

h) Mempublikasikan media
Setelah media pembelajaran sudah selesai, maka langkah
yang paling akhir yaitu mempublikasikan media pembelajaran

supaya bisa diakses oleh siswa dan juga guru.

Hasil akhir dari proses pembuatan media pembelajaran
interakif berbasis website google site ini berupa link yang menuju
ke media. Link tersebut bisa di buka secara umum dan bisa dishare
ke semua orang. Media ini, bisa dibuka melalui HP, laptop,

ataupun komputer.
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Penggambaran menu menu yang terdapat di dalam media
bermacam macam. Menu yang ada dalam aplikasi media
pembelajaran ini yaitu halaman muka, tujuan pembelajaran, materi,

vidio pembelajaran, evaluasi. Berikut adalah paparannya :

a. Halaman Muka
Halaman muka ini memuat judul materi serta tampilan
beberapa menu lainnya yang dikemas semenarik mungkin.
Menu menu yang lainnya bisa diakses melalui halaman muka

atau pada menu pojok kanan atas.

KEHIDUPAN MASYARAKAT PADA
MASA ISLAM

@@ e @ 0] D@ =] ] - AR 1
Gambar 4.10 Halaman Muka Media Pembelajaran

b. Tujuan Pembelajaran
Adanya menu tujuan pembelajaran digunakan untuk

mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa.
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P

>3 Tujuan Pembelajaran :
Setelah mempelajari bab ini kamu diharapkan dapat
= 1.Mendeskripsikan proses masuknya Islam ke Indonesia.
o 2 Mengidentifikasi persebaran Islam di [ndonesia.
L] 3.Mengidentifiksi pengaruh Islam terhadap masyarakat di Indonesia.
5 2 Memperkenalkan kerajaan kerjaan yang bercorak Islam di Indonesia. 7

BE7 6 ¢0 (T8 Ea N
Gambar 4.11 Tujuan Pembelajaran

Materi

Dalam menu materi ini, terdapat sub menu mengenai sub
materi yang akan disampaikan dalam media pembelajaran
interkatif berbasis website google sites ini. Berikut paparan sub

materinya.

G o

® 0

Pl Website Sejarah

(-]
(<) .
o Materi
®
(V]
®
>
[v) '7. '—V-' 7'- , 7‘”;
i =T T =T =T =
@
Masuknya Islam ke Persebaran Islam di Pengaruh Islam Kerajaan kerajaan Penmggalan 3
o Indonesia Indonesia terhadap Masyarakat di islam di indonesia Peninggalan 7
Indonesia Kebudayaan Pada
6@ e‘—g— ':‘j I | | B & Al I

Gambar 4.12 Menu Materi Media Pembelajaran

67



Selain itu juga terdapat materi materi yang disampaikan yaitu :

Masuknya Islam ke

Indonesia

BEC 6 o0l 3 S on E S BT
Gambar 4.13 Materi Masuknya Islam ke Indonesia

0]

o3

Persebaran Islam di

o

G

Indonesia

8o

o

e ]
Gambar 4.14 Materi Persebaran Islam di Indonesia

°

BE? 6 ¢0" [G@[la]a]

Islam terhadap Masyarakat

di Indonesia

o}

Bl ¢« [0 (Z]a[E[A] S

Gambar 4.15 Materi Pengaruh Islam terhadap
Masyarakat di Indonesia
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Kerajaan Kerajaan Islam di

Indonesia

Peninggalan Kebudayaan Pada Masa

Islam

é S @ gl (o) = REEET) R © B 'ﬁjl
Gambar 4.17 Materi Peninggalan pada Masa Islam

d. Vidio Pembelajaran
Adanya vidio pembelajaran di dalam media ini, bertujuan
untuk membantu siswa lebih mudah menyerap materi. Vidio
pembelajaran ini, diambil dari youtube. Vidio pembelajaran
yang digunakan ditampilkan dengana cara penjelasan materi
dan juga gambar gambar yang mendukung. Sifat vidio
pembelajaran dalam media ini yaitu sebagai pelengkap

sehingga tidak wajib untuk ditonton.
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Gambar 4.18 Menu Vidio Pembelajaran

Evaluasi

Sebagai bahan evaluasi untuk siswa, media pembelajaran
ini juga terdapat soal soal evaluasi. Soal yang disajikan berupa
soal pilgan sebanyak 25 butir soal, yang setiap nomor bernilai
4 point. Soal evaluasi berisi soal pre test dan soal post test.
Dalam menu soal tersebut, terdapat tata tertib dan juga teknis

pelaksanaan.

> TATA TERTIB PRE TEST :

o) 4

B2 6 @O [I]@[m]A] - R

Gambar 4.19 Menu Latihan Soal Pre Test
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Post test

> TATA TERTIB POST TEST :

1. Memakai alat tulis pribadi

a tidak diperbolehkan ber n / mencontek

@ 4.Sisw ndapatkan sanksi.

o]

é@’ea'Q = MEET san N
Gambar 4.20 Menu Latihan Soal Post Test

4. Uji Coba Lapangan Awal
Tahap uji coba lapangan awal ialah bagian dari tahap
implementasi. Dimana peneliti melakukan uji coba secara langsung
kepada responden. Sebelum itu, harus melakukan tahapan validasi
kepada ahli validator media yaitu, ibu Azzarotunnafi, M.Pd, ahli
materi oleh ibu Nailul Fauziah, MA, dan guru mata pelajaran ibu
Nurmaidah Fandani, SE. Setelah melaksanakn validasi kepada
beberapa ahli, selanjutnya yaitu melakukan uji coba kelompok
kecil kepada 10 orang siswa. Hasil dari penelitian validator dan
angket siswa berguna sebagai acuan dalam evaluasi media. Berikut
merupakan data penilaian oleh validator ahli media dan materi,
guru mata pelajaran dan angket siswa :
a. Hasil Penilaian Validator
1) Validasi Ahli Media
Dalam melakukan validasi media ini bertujuan untuk
membenahi kesalahan dalam media yang dibuat sebelum di uji

utama. Ahli media dalam media pembelajaran interaktif
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berbasis website google sites ini adalah Bu Azzarotunnafi,
M.Pd selaku Dosen Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Validasi media ini dillakukan pada tanggal 25 Maret
2022. Data dari validasi ahli media disajikan dalam bentuk

data kuantitatif sebagai berikut:

Pernyataan Jumlah skor
X | dxi
1. Penilaian judul media 5 5
2. Pemilihan posisi gambar yang 5 5
sesuai
3. Penggunaan kata pada media 5 5
Aspek | 4. Kejelasan tulisan pada media 5 5

Tampilan
5. Kemudahan tata bahasa pada 5 5
media
6. Variasi dan Ukuran gambar 5 5
7. Kesesuaian gambar dengan 5 5
tulisan
8. Kesesuaian warna 5 5
9. Tampilan menu tidak 5 5
membingungkan siswa
1. Media pembelajaran berbasis 5 5
website dapat digunakan sebagai
sumber belajar
2. Menarik perhatian peserta 4 5
didik

Aspek Isi 3. Menumbuhkkan rasa ingin 4 5
tahu peserta didik
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4. Media pembelajaran berbasis 4 5
website mampu memperluas
wawasan peserta didik

5. Memudahkan peserta didik 4 5
untuk belajar sendiri

6. Media pembelajaran berbasis 4 5
website bersifat komunikatif

interaktif

1. Efektifitas dan efisiensi dalam 5 5

penggunaan media pembelajaran
Aspek | berbasis website
Rekayasa

2. Media pembelajaran berbasis 5 5
website dapat bertahan lama dan
dapat dipelihara

Jumlah 80 85

Tabel 4.2 Data Kuantitatif Penilaian Angket dari Validator Ahli Media

Sedangkan penelitian data kualitatif dari validator ahli

media adalah sebagai berikut :

Media Kritik dan Saran
Media pembelajaran 1. Tampilan simpel dan mudah
interaktif berbasis website | dipahami
google site

2. Variasi galeri menu di
bawah menarik perhatian
sekaligus bisa menjadi
wawasan infografis

Tabel 4.3 Data Kualitatif Penilaian Angket dari Validator Ahli Media
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2) Validasi Ahli Materi

Dalam melakukan validasi materi ini digunakan untuk
menilai isi materi yang diterapkan apakah sudah sesuai KI dan
KD. Ahli media dalam materi pembelajaran interaktif berbasis
website google site ini adalah Bu Nailul Fauziyah, M.A selaku
Dosen Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Validasi materi ini dilakukan pada tanggal 25 Maret 2022.
Data dari validasi ahli materi diuraikan dengan data kuantitatif

sebagai berikut :

Pernyataan Jumlah Skor
X yxi

1. Kesesuaian materi dengan Ki 4 5
dan KD
2. Kesesuaian materi dengan 4 5
indikator yang akan dicapai
siswa
3. Kebenaran materi ditinjau 3 5
dari aspek keilmuan
4. llustrasi gambar sesuai 4 5
dengan muatan materi

Isi 5. Kejelasan penyampaian 4 5
materi
6. Penyampaian materi secara 4 5
sistematis dan runtut
7. Tingkat kepraktisan materi 4 5
8. Ketepatan teks dengan materi 4 5
9. Keterkaitan dengan kondisi 3 5
sekarang
10. Kesesuaian gambar dengan 4 5
isi materi
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1. Bahasa yang digunakan 4 5
komunikatif interaktif
2. Bahasa yang digunakan 4 5
Bahasa mudah dipahami
3. Ketepatan istilah yang ada di 4 5
dalam materi
4. Kemudahan bahasa dalam 4 5
memahami materi
1. Media pembelajaran 4 5
membuat siswa aktif
Pembelajaran | 2. Media pembelajaran 4 5
dan Hasil membuat siswa belajar mandiri
Belajar 3. Kebermanfaatan isi materi 4 5
dalam media
Jumlah 66 85

Tabel 4.4 Data Kuantitatif Penilaian Angket dari Validator
Ahli Materi

Sedangkan penelitian data kualitatif dari ahli materi sebagai

berikut :

Media Kritik dan Saran

Kehidupan Masyarakat

) Secara keseluruhan pembuatan media
Pada Masa Kerajaan Islam

pembelajaran website sudah bagus,
variatif ~dan  menarik  sehingga
membuat siswa tidak bosan. tetapi
materi-materi yang ada di dalam
website perlu dicantumkan kutipan
supaya tidak ada unsur plagiasi,
bahkan gambar yang diambil dan
digunakan dalam materi website harus
dicantumkan sumbernya diambil dari
mana?

Tabel 4.5 Data Kualitatif Penilaian Angket dari Validator Ahli

Materi
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3) Validasi Guru IPS

Penilaian guru IPS digunakan untuk menilai mengenai

kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis website

google sites. Validator guru mata pelajaran IPS adalah Bu

Nurmaidah Fandani, SE selaku guru mata pelajaran IPS kelas

VII di SMP Islam Ngebruk Sumberpucung Kabupaten Malang.

Data dari validasi guru mata pelajaran IPS disajikan dalam

bentuk data kuantitatif sebagai berikut :

Pernyataan Jumlah Skor
X yxi

1. Kesesuaian materi dengan Ki 4 5
dan KD
2. Kesesuaian materi dengan 4 5
indikator yang akan dicapai
siswa
3. Kebenaran materi ditinjau 4 5
dari aspek keilmuan
4. llustrasi gambar sesuai 4 5
dengan muatan materi

Isi 5. Kejelasan penyampaian 4 5
materi
6. Penyampaian materi secara 4 5
sistematis dan runtut
7. Tingkat kepraktisan materi 4 5
8. Ketepatan teks dengan materi 4 5
9. Keterkaitan dengan kondisi 4 5
sekarang
10. Kesesuaian gambar dengan 4 5
isi materi
1. Bahasa yang digunakan 3 5
komunikatif interaktif
2. Bahasa yang digunakan 3 5

Bahasa mudah dipahami
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3. Ketepatan istilah yang ada di 4 5
dalam materi
4. Kemudahan bahasa dalam 4 5
memahami materi
1. Media pembelajaran 4 5
membuat siswa aktif
Pembelajaran | 2. Media pembelajaran 4 5
dan Hasil membuat siswa belajar mandiri
Belajar 3. Kebermanfaatan isi materi 4 5
dalam media
Jumlah 66 85

Tabel 4.6 Data Kuantitatif Penilaian Angket dari Guru IPS

Sedangkan penelitian data kualitatif dari guru mata

pelajaran IPS adalah sebagai berikut :

Media

Kritik dan Saran

Media pembelajaran interaktif
berbasis website google site

Peneliti  mengenalkan terlebih
dahulu media website terhadap
peserta didik sehingga ketika
penelitian  berlangsung peserta
didik bisa langsung menerima
pemahaman media website ini.
Sehingga peserta didik antusias
dengan media ini karena mereka
sudah terbiasa memegang HP dan
menggunakan internet.

Tabel 4.7 Data Kualitatif Penilaian Angket dari Guru IPS

b. Hasil Uji Coba Lapangan

Setelah melalui validasi oleh beberapa ahli, kini dilanjutkan

dengan uji coba lapangan. Dalam uji coba lapangan ini,

diterapkan kepada beberapa siswa SMP Islam Ngebruk kelas

VIl A sebanyak 10 siswa. Adanya uji coba lapangan ini

berguna untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai media

77




pembelajaran interaktif berbasis website google sites. Berikut

adalah data 10 siswa SMP Islam Ngebruk kelas VIl A

Nama Siswa Responden
Achmad Nur Cholis X1
Aden Viona X2
Afrizal Aprilianto X3
Aisyahra Jingga Syabina X4
Amelia Dwi Yuliana Xs
Andika Suprastya Xs
Arisya Sandi Pratama X7
Cintia Nadia Putri Xs
Claudia Eka Mulia Pr Xo
Estika Ulfiyanti X10

Tabel 4.8 Data 10 Responden Kelas VII A untuk Uji Coba

Seusai mengikuti pembelajaran dengan media pembelajaran

interaktif berbasis website google sites, siswa diminta mengisi

angket respon siswa mengenai kelayakan media pembelajaran.

Berikut adalah hasil angket dari 10 siswa :
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Siswa/ | X3 X2 X3 X4 Xs Xe X7 Xs X9 X10
Aspek
A 3 ) 4 4 5 5 5 4 5 4
B ) 5) 5) 5) 5 4 5 ) 4 )
C 3 5) 5) 5) 4 5 5 5 4 4
D 4 5) 4 5) 3 5 5 4 4 4
E 3 5) 5) 5) 4 5 5 5 4 3)
F 5 5) 5) 4 4 5 5 3 5 3
G ) 5) 5) 5) 5 5 5 4 3 3
H 4 5 5 5 3 5 5 4 4 5
I 4 5 5 5) 5 5 5 5 4 5
J 4 5 5) 5) 3 5 4 5 4 4
X 40 50 48 48 41 49 49 44 41 42
D xi 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Hasil 80 100 96 96 82 98 98 88 82 84
Tabel 4.9 Data Hasil Pengisian Angket dari 01 Responden kels
VII A
Simbol Keterangan
A Media pembelajaran mudah diakses
B Gambar yang digunakan sangat menarik
C Materi yang diberikan mudah dipahami
D Pemberian contoh mudah diapahami
E Pemberian evaluasi mudah dikerjakan
F Kesesuaian vidio mempermudah pemahaman
materi
G Media pembelajaran website google site

memudahkan dalam memahami materi kehidupan
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masyarakat pada masa islam

H Media pembelajaran website google site dapat saya
pelajari secara mandiri

I Media pembelalajaran website google site
mempermudah dalam belajar

J Media pembelajaran website google site
menambah wawasan pengetahuan saya

Tabel 4.10 Data Pertanyaan Angket Respon Siswa
5. Revisi Hasil Uji Coba

Hasil penilaian dari validator ahli materi, ahli media, guru
mapel IPS dan uji coba terhadap 10 siswa langkah berikutnya yaitu
revisi. Dalam tahap revisi ini, bisa melihat dari kritik, saran serta
dari hasil penilaian angket yang belum memenuhi kriteria. Hasil
dar penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif
berbasis website google sites ini cukup layak. Dalam artian media
pembelajaran ini masih memerlukan revisi. Sehingga peneliti akan
merevisi media pembelajara dengan melihat kritik dan saran
validator serta point point lain yang masih perlu direvisi.

6. Uji Lapangan Produk Awal

Pada uji lapangan produk awal ini, peneliti melakukan
perbandingan dari dua kelas yang berbeda. Kelas yang dipilih oleh
peneliti adalah kelas VII B dan kelas VII C. Pada kelas VII B ini
merupakan kelas eksperimen, dan kelas VII C merupakan kelas
kontrol. Kelas eksperimen ini adalah kelas yang menerapkan media
pembelajaran interaktif berbasis website google sites dalam

melaksanakan pembelajaran IPS. Kelas kotrol adalah kelas yang
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tidak menerapkan media pembelajaran interaktif berbasis website
google sites saat pembelajaran IPS.

Dalam tahap wuji coba berlangsung, peneliti akan
memberikan soal pre test kelas siswa di kelas VII B dan kelas V1I
C. Setelah siswa mengerjakan soal pre test yang diberi, peneliti
melakukan pembelajaran IPS menggunakan media pada kelas VII
B dan tanpa media pada kelas VII C. Setelah pembelajaran
berakhir, peneliti kembali membagikan soal post test kepada siswa.
Hasil dari pengerjaan soal pre test dan soal post test inilah yang
nantinya akan peneliti bandingkan. Hasil perbandingan belajar ini
menjadi nilai utama dalam menentukan kelayakan media untuk
pembelajaran interaktif berbasis website google sites. Berikut

adalah hasil uji lapangan produk utama kepada kelas eksperimen

dan kontrol :

No. Nama Siswa Pre test Post test
1. | Alfiano Aris A. 64 80
2. | Ahmad Bado P. 64 80
3. | Aji Prasetyo 74 76
4. | Almira Salsabila 76 82
5. | Cheril Olivia S. 82 84
6. | Dimas Syahputra 72 72
7. | Febrian Angga A. 76 80
8. | Fitri Kantria Sani 80 82
9. | Gilang Zanuar P. 74 76
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10. | Khoirul Nisa 82 82
11. | Laudya Sintia Bella 86 90
12. | M. Bayu Kristianto 84 88
13. | M. Rifki Fajar M.R 76 80
14. | Muhammad Fajar 76 80
15. | Nafisatuzzahro Ayyin F. 80 82
16. | Nakula Putra M. 80 84
17. | Nila Amalia 76 84
18. | Raissa Al Darel H.P 84 88
19. | Revaldo Argazena P. 84 88
20. | Safira Salsabila 86 96
Jumlah 1556 1654
Rata rata 77,8 82,7

Tabel 4.11 Data Hasil Nilai Pre Test dan Post Test VII B

No. Nama Siswa Pre test Post test
1. | AdiPutra Prasetya 64 80
2. | Aliffah Rizgiyah F. 72 76
3. | Andini Rara Sekar 74 76
4. | Ari Novianto 76 76
5. | David Wijayanto 76 84
6. | Fabregas Julian F. 76 84
7. | Farel Rakaditya 64 72
8. | Firgi Diharto Utama 72 76
9. | Fitria Ramadani 80 84
10. | Fularata Shabrina 72 86
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11. | Hanindya Syafiq 72 80
12. | Lutfiah Fardania 70 76
13. | M. Arsyad H.A 70 72
14. | Muh Kevin 64 76
15. | Muhammad Syahril Fazri 76 86
16. | Niken Sarasati 82 96
17. | Nirmala Enggarani 76 86
18. | Ocha Ferlita Alfiani 74 80
19. | Raja Thonny K. 74 80
20. | Rama Putra R. 80 86
Jumlah 1464 1612
Rata rata 73,2 80,6

. Revisi Produk

Tabel 4.12 Data Hasil Nilai Pre Test dan Post Test VII C

Revisi produk ini merupakan langkah terakhir dalam

penelitian. Tahapan ini disesuaikan dengan hasil akhir yang

didapatkan. Hasil dari media pembelajaran ini dikatakan layak

dikarenakan semua kriteria dan ketentuan telah dilakukan

semaksimal mungkin. Revisi awal juga telah dirubah menjadi ebih

baik selain itu, hasil hipotesis juga memperlihatkan perbedaan

antara hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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B. Analisis Data

Dalam analisis data ini guna melihat hasil penilaian dari validator
ahli materi, validator ahli media, guru IPS, siswa serta perbandingan nilai
hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil analisa data
kemudian disesuaikan dengan kriteria presentase yang telah ditetapkan.

Berikut merupakan kriteria presentase penilaiannya :

Presentase (%) Kualifikasi Kriteria
90% < skor < 100% Sangat layak Tidak revisi
75% < skor < 89% Layak Tidak revisi
65% < skor < 74% Cukup layak Perlu revisi
55% < skor < 64% Kurang layak Revisi
0% < skor < 54% Sangat kurang layak Reuvisi total

Tabel 4.13 Presentase Kriteria Kelyakan Media
1. Analisa data validasi ahli media
Data kuantitatif yang diperoleh dari penilaian ahli media jika

dihitung presentasenya, media pembelajaran interaktif berbasis website

google site memperoleh :

Xx
P = ﬁx 100
80
P = gx 100
P = 94
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No. Pernyataan Skala Pencapaian
1. | Penilaian judul media Sangat Layak
2. | Pemilihan posisi gambar yang sesuai Sangat Layak
3. | Penggunaan kata pada media Sangat Layak
4. | Kejelasan tulisan pada media Sangat Layak
5. | Kemudahan tata bahasa pada media Sangat Layak
6. | Variasi dan ukuran gambar Sangat Layak
7. | Kesesuaian gambar dengan tulisan Sangat Layak
8. | Kesesuaian warna Sangat Layak
9. | Tampilan menu tidak membingungkan Sangat Layak

siswa

10. | Media pembelajaran berbasis website Sangat Layak

dapat digunakan sebagai sumber belajar

11. | Menarik perhatian peserta didik Layak
12. | Menumbuhkkan rasa ingin tahu peserta Layak

didik

13. | Media pembelajaran berbasis website Layak

mampu memperluas wawasan peserta
didik

14. | Memudahkan peserta didik untuk belajar Layak

sendiri

15. | Media pembelajaran berbasis website Layak

bersifat komunikatif interaktif

16. | Efektifitas dan efisiensi dalam penggunaan Sangat Layak

media pembelajaran berbasis website

17. | Media pembelajaran berbasis website Sangat Layak

dapat bertahan lama dan dapat dipelihara

Tabel 4.14 Analisa Data Validasi Ahli Media
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2.

Menurut perhitungan pada data kuantitatif oleh ahli media untuk
media pembelajaran interaktif berbasis website google sites
dipresentasekan mencapai 94%, dengan hasil presentase tersebut maka
media pembelajaran ini validitasnya dinyatakan “sangat layak dan tidak

revisi”.

Analisa data validasi ahli materi
Data kuantitatif yang diperoleh dari penilaian ahli materi jika dihitung

presentasenya, media pembelajaran interaktif berbasis website google sites

memperoleh :
p=2% 100
= — X
Xxi
P = 06 x 100
85
P= 178
No. Pernyataan Skala Pencapaian
1. | Kesesuaian materi dengan KI dan KD Layak
2. | Kesesuaian materi dengan indikator yang Layak
akan dicapai siswa
3. | Kebenaran materi ditinjau dari aspek Cukup Layak
keilmuan
4. | llustrasi gambar sesuai dengan muatan Layak
materi
5. | Kejelasan penyampaian materi Layak
6. | Penyampaian materi secara sistematis dan Layak
runtut
7. | Tingkat kepraktisan materi Layak
8. | Ketepatan teks dengan materi Layak
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9. | Keterkaitan dengan kondisi sekarang Cukup Layak

10. | Kesesuaian gambar dengan isi materi Layak

11. | Bahasa yang digunakan komunikatif Layak
interaktif

12. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami Layak

13. | Ketepatan istilah yang ada di dalam materi Layak

14. | Kemudahan bahasa dalam memahami Layak
materi

15. | Media pembelajaran membuat siswa aktif Layak

16. | Media pembelajaran membuat siswa Layak
belajar mandiri

17. | Kebermanfaatan isi materi dalam media Layak

Tabel 4.15 Analisa Data Validasi Ahli Materi
Menurut perhitungan pada data kuantitatif oleh validasi ahli materi

untuk media pembelajaran interaktif berbasis website google sites
dipresentasekan mencapai 78%, dengan hasil presentase tersebut maka
media pembelajaran ini validitasnya dinyatakan “layak dan tidak revisi”.

. Analisa data validasi guru IPS
Data kuantitatif yang diperoleh dari penilaian ahli media jika
dihitung presentasenya, media pembelajaran interaktif berbasis website

google sites memperoleh :

Xx
P = ﬁx 100
66
P = @X 100
P =78
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No. Pernyataan Skala Pencapaian

1. | Kesesuaian materi dengan KI dan KD Layak

2. | Kesesuaian materi dengan indikator yang Layak
akan dicapai siswa

3. | Kebenaran materi ditinjau dari aspek Layak
keilmuan

4. | lustrasi gambar sesuai dengan muatan Layak
materi

5. | Kejelasan penyampaian materi Layak

6. | Penyampaian materi secara sistematis dan Layak
runtut

7. | Tingkat kepraktisan materi Layak

8. | Ketepatan teks dengan materi Layak

9. | Keterkaitan dengan kondisi sekarang Layak

10. | Kesesuaian gambar dengan isi materi Layak

11. | Bahasa yang digunakan komunikatif Layak
interaktif

12. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami Layak

13. | Ketepatan istilah yang ada di dalam materi Layak

14. | Kemudahan bahasa dalam memahami Layak
materi

15. | Media pembelajaran membuat siswa aktif Cukup Layak

16. | Media pembelajaran membuat siswa Cukup Layak
belajar mandiri

17. | Kebermanfaatan isi materi dalam media Layak

Tabel 4.16 Analisa Data Validasi Guru IPS

Menurut perhitungan pada data kuantitatif oleh guru IPS untuk

media pembelajaran interaktif  berbasis website google sites
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dipresentasekan mencapai 78%, dengan hasil presentase tersebut maka

media pembelajaran ini validitasnya dinyatakan “layak dan tidak revisi”,

4. Analisa data respon siswa uji coba lapangan
Berdasarkan pemaparan hasil implementasi uji coba lapangan
kepada siswa, berikut pemaparannya :
No. Nama Siswa Hasil | Kriteria Skala Pencapaian
1. | Achmad Nur Cholis 80 Layak Layak, tidak perlu revisi
2. Aden Viona 100 Sangat Sangat Iayaki t_ldak perlu
Layak revisi
3. Afrizal Aprilianto 96 Sangat Sangat Layak_, Fldak perlu
Layak revisi
4, . . . 96 Sangat Sangat layak, tidak perlu
Aisyahra Jingga Syabina Layak covisi
5. | Amelia Dwi Yuliana 82 Layak Layak, tidak perlu revisi
6. Andika Suprastya 98 Sangat Sangat Layak., Fldak perlu
Layak revisi
7. Arisya Sandi Pratama 98 Sangat Sangat Layak., Fldak perlu
Layak revisi
8. | Cintia Nadia Putri 88 Layak Layak, tidak perlu revisi
9. | Claudia Eka Mulia Pr 82 Layak Layak, tidak perlu revisi
10. | Estika Ulfiyanti 84 Layak Layak, tidak perlu revisi

Table 4.17 Respon siswa kelas uji coba VII A

Dari data tabel di atas, diperoleh data rentang penilaian dari siswa

uji coba lapangan berkisar dari 80% - 100%. Jika dijabarkan terdapat

penilaian “Sangat Layak” sebanyak 5 dan penilaian “Layak™ sebanyak 5.
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Rentang nilai tersebut sudah masuk ke dalam kategori “Layak, tidak
revisi”.
5. Analisis data hasil belajar kelas uji lapangan utama
Untuk mengetahui perbandingan nilai rata rata kedua kelas dan
untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan eksperimen
dilakukan uji independent sampel T Test. Pengkuran keakuratan hasil,
peneliti mengunakan SPSS 16. Proses sebelum melakukan uji independent
sample T Test terlebih dahulu dilakukan prasayaratn tertentu dalam
pelaksanaan uji data. Tahapan dari uji independent sampel T Test adalah
uji normalitas dan uji homogenitas. Berikut penjabarannya :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang dipakai memeriksa
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dalam penelitian ini memakai uji normalitas kolmogorov dan
Shapiro Wilk dengan penentuan taraf signifikansi sebesar 0,05.
Kriteria pengambilan keputusannya jika nilai signifikansi <a = 0,05
maka data dinyatakan belum berdistribusi normal dan jika nilai
signifikansi >0 = 0,05 maka data dinyatakan sudah berdistribusi
normal. Berikut hasil SPSS uji normalitas dari data kelas eksperimen

dan kontrol :
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Hasil Pre Test Kelas .
Belajar Eksperimen .138 20 .200 .908 20 .058
Siswa
Post Test Kelas| ;0 20 | 194 | 955 20 | 454
Eksperimen
Pre Test Kelas| - 20 | 200" | .926 20 | .131
Kontrol
Post Test Kelas| 4, 20 | 125 | 923 20 | 113
Kontrol

a. Lilliefors Significance Correction

Table 4.18 Uji Normalitas

Table 4.18 di atas jika dijelaskan hasil pre test kelas
eksperimen menurut Kolmogorov-Smirnov mendapatkan nilai
signifikansi 0,200 dan Shapiro—Wilk mendapatkan nilai signifikansi
0,058. Post Test kelas eksperimen menuurut Kolmogorov-Smirnov
mendapatkan nilai signifikansi 0,194 dan Shapiro-Wilk mendapatkan
nilai signifikansi 0,454. Pre Test kelas kontrol menurut Kolmogorov-
Smirnov mendapatkan nilai signifikansi 0,200 dan Shapiro-Wilk
mendapaat nilai signifikansi 0,131. Post Test kelas kontrol menurut
Kolmogorov-Smirnov mendapatkan nilai sgnifikansi 0,125 dan
Shapiro-Smirnov mendapatkan nilai signifikansi 0,113. Bisa
disimpulkan bahwa semua hasil tidak ada nilai yang < 0,05 sehingga

data yang diperoleh telah berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji data guna melihat apakah data
yang diteliti homogen atau memiliki varian yang sama. Uji ini

dipakai guna melihat hasil belajar kelas eksperimen dan kelas
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kontrol homogen atau tidak. Kriteria pengambilan keputusan dari uji
homogenitas ini ialah jika nilai signifikansi < o = 0,05 maka data
dinyatakan tidak homogen. Sedangkan jika nilai signifiknsi > a =
0,05 maka data dikatakan homogen. Berikut ilah hasil homogenitas

dari hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol :

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 199 1 38 .658
Based on Median 274 1 38 .604
Baﬁiﬁh";‘ d';ﬂgi'g” d?”d 274 1 | 37794 | .604
Based on trimmed mean 203 1 38 .655

Table 4.19 Uji Homogenitas

Berdasarkan data table di atas diketahui bahwa nilai signifikansi
telah lebih dari angka 0,05 sehinga data tersebut telah homogen atau
bersifat sama.

Uji Independent Sampel T Test

Uji independent sampel T test adalah analisis data guna
menentukan perbedaan rata rata antara 2 sampel yang berbeda atau
tidak berpasangan. Uji ini dipakai guna melihat distribusi hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
diperoleh dari nilai post test. Syarat melakukan uji independent
sample T test ini ialah data yang dianalisis sudah berdistribusi
normal dan homogen. Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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Ho : Tidak ada perbedaan rata rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen yang menggunakan media pembelajaran
interaktif berbasis website google sites dengan hsail belajar
kelas kontrol yang hanya menggunakan diskusi biasa.

H: : Terdapat perbedaan rata rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen yang menggunakan media pembelajaran
interaktif berbasis website google sites dengan hasil belajar
kelas kontrol yang hanya menggunakan diskusi biasa.

Dibawah ini hasil uji independent sampel T test pada SPSS guna

mengetahui perbedaan hasil belajar siswa

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality t-test for Equality of Means
of
Variances
95%
Sig. | Mean Confidence
F |Sig.| t | df | (2- |Differenc|Std. Error | Interval of the
tailed) e Difference| Difference
Lower| Upper
Hasil | Equal 3.04
Belajar | variances|.199 |.658 '5 38 | .000 | 7.000 1.774 | 3.408 | 10.592
Siswa | assumed
Equal
varances 39413781 400 | 7.000 | 1.774 |3.408|10.592
not 5 63
assumed

Table 4.20 Uji Independent Sample T Test
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Group Statistics
Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Hasil Belajar| Post Test Eksperimen | 20 | 82.70 5.440 1.216
Siswa Post Test Kontrol 20 | 75.70 5.777 1.292
Table 4.21 Hasil Rata Rata Post Test Kelas Kontrol dan Kelas
Eskperimen

Melihat tabel diatas hasil perhitungan diperoleh nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 , karena 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Hi diterima. Kesimpulannya, kelas eksperimen yang
memakai media pengembangan interaktif berbasis website google

sites mendapat nilai rata rata lebih tinggi daripada kelas kontrol yang

hanya diskusi biasa.

C. Revisi Produk

Sesuai dengn tahapan Borg and Gall peneliti wajib melakukan

tahapan revisi jika hasil penilaian dari ahli materi, ahli media, guru IPS

dan respon siswa pada uji coba lapangan masih belum mencapai kriteria

penilaian. Tetapi jika dari pihak validator, guru dan respon siswa uji coba

lapangan sudah cukup, tahapan revisi ini hanya dilaksanakan sesuai

dengan kritik dan saran yang disampaikan saja serta dilihat dari penilaian

penilaian yang memiliki nilai kurang. Berikut adalah hasil revisi produk

dari validator ahli materi, ahli media, guru IPS dan respon siswa uji coba

lapangan pada sebelum dan sesudah di revisi :
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1. Validasi ahli media

Hasil evaluasi ahli media telah mencapai taraf penilaian “sangat
layak dan tidak revisi”, tetapi dalam hal ini terdapat beberapa kritik dan

saran dari validator ahli media diantaranya vyaitu :

a) Soal soal evaluasi seharunya di input langsung di media supaya
lebih menarik.

b) Tujuan pembelajaran ditambah point memperkenalkan kerajaan
yang bercorak islam.

c) Galeri di bawah sebaiknya ditambahkan keterangan.

d) Sebaiknya vidio ditambah 1 lagi terkait kerajaan.

Berikut adalah tampilan media sebelum dan sesudah direvisi

berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli media :

[¢] ® WhatsApp X | B Website Sejarah - Ma X [ Website Sejarah - Pre Te- X | El sites.google.com X | 88 Speed Dial X Q =l e
< C 8 uasi/pre-test E@>0 & =
o Website Sejarah HalamanMuka | Tujuan = Materi v Video Evaluasi v Referensiv = Q
(]
O
o Pre Test
@
o
®
> TATA TERTIB PRE TEST :
1.Memakai alat tulis pribadi
Q
2. Siswa tidak diperbolehkan bertanya teman / mencontek
© 3.Siswa mengerjakan dengan tenang
4.Siswa yang melanggar tata tertib akan mendapatkan sanksi.
@ Siswa yang melangg ib ak dapatk ksi

o) 4

©Ol2 e ¢/0]=5/" @(i=HE cap
Gambar 4.21 Soal Pre Test Sebelum Revisi
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[¢] @ WhatsApp X | Bl Website Sejarah - Masui X | B Website Sejarah x Bl website Sejarah - Pre Te: X [ sit x |58 x Q
< C 88 @  sites.google.com/view/kehidupan-pada-masa-islam/evaluasi/pre-test B >Q & =

Ves set it as defaultbrowser | x

m () Would you like to make Opera your everyday

Halaman Muka  Tujuan  Materi v  Video
° TEKNIS PELAKSANAAN :
1.Guru membagikan soal pre test kepada masing masing siswa.
i 2.Setelah siswa menerima soal pre test, siswa diperbolehkan untuk langsung mengerjakan.
o 3.Jika siswa sudah selesai mengerjakan maka soal dan jawaban langsung diberikan kepada guru.
®
© Berilah tanda (x) pada salah satu jawaban yang paling benar !
Skor benar =4 Skor Salah =0

© 1.Bukti yang menunjukkan bahwa ajaran Islam telah masuk ke Pulau Jawa sejak abad ke-11 adalah ...
> a. Ditemukannya batu nisan Malik As Saleh

b. Penyebaran Islam di Pulau jawa dilakukan oleh Walisongo

c. Adanya batu nisan Fatimah Binti Maimun di Leran, Gresik
O]

d. Munculnya pemukiman muslim di daerah pantai

2. Salah satu faktor yang mendorong berkembangnya Islam di Indonesia

® a. Ajaran Islam mempunyai bermacam-macam upacara ritual 4
It

D7 0 @ 0/a)" @(im H&E can il
Gambar 4.22 Soal Pre Test Setelah Revisi

5:41 PM e 81.4KB/s .|| B

= Website Sejarah

luua =

—

Tujuan Pembelajaran:
Setelah mempelajari bab ini kamu
diharapkan dapat :

1. Mendeskripsikan proses masuknya

Islam ke Indonesia.

2.Mengidentifikasi persebaran Islam

di Indonesia.

3.Mengidentifiksi pengaruh Islam

terhadap masyarakat di Indonesia.

<

Gambar 4.23 Tujuan Pembelajaran Sebelum Revisi
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G O X | Bl Website Sejoan - Masu) X | B Website Sejn % | B Website Saah - Tjusn X | Bl stesgoogle X | 38 Speed Dis x Q L=l .

< C B @ sitesgoogle.com/view/kel an-pada-masa-islam/tujuat E@>0Q & =
m () Would you like to make Opera your everyday browser? How do | do that Yes, set it 25 default browser
o
(]
o
<
@
o
®
> Tujuan Pembelajaran :
o Setelah mempelajari bab ini kamu diharapkan dapat :

1. Mendeskripsikan proses masuknya Islam ke Indonesia.

®

2.Mengidentifikasi persebaran Islam di Indonesia.
3.Mengidentifiksi pengaruh Islam terhadap masyarakat di Indonesia.
o 4.Memperkenalkan kerajaan kerjaan yang bercorak Islam di Indonesia. /

© 9 e %@’T\ @’EEE c @ A

Gambar 4.24 Tujuan Pembalajaran Setelah Revisi

5:41 PM wee 0.9KB/s .| & G

®)

J Website Sejarah

Evaluasi

Gambar 4.25 Galeri Bawah Sebelum Revisi
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G O Wastps X | Bl Website Sejorah - Mas) X | [l Website Sejoca X | O Website Sejarah x | Blstesgoogie X | 88 Speed Dia X Q =6

< X BB @ sitesgoogle.com/view/kehidupan-pada-masa-isla a B@>0 &L =

[0} ) Would you ke to make Opera your e

Halaman Muka Tujuan Materi Video Evaluasi Referensi

O 3@ 0 @

vV ®

o) .o

B2 e ¢[0]5/r @[= M@ aw

Gambar 4.26 Galeri Bawah Setelah Revisi

5:40 PM e 27.2KBls w1 B GD

J Website Sejarah - Video Q

= Website Sejarah

Video

” Video Pembelajaran Ke...

KEHIDUPAN

'm MASYARAKAT
’ » A MASA
| S ’ v

Anna Mu'awana, S.Pd.
posbidarBidocibiisl

< =

Gambar 4.27 Vidio Sebelum Revisi
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G O Whtsio X | B Website Sejarah - Ma: Website Sejarsh - Video X Elsites.google.com X | 88 Speed Dial X Q
< X 8 @ siesgooglecom

m () Would you like to make Opera your everyday brows:

Website Sejarah HalamanMuka ~ Tujuan  Materi v Evaluasi v Referensi v
N\ |
©
) Anna Mu'awana, S.Pd.
wBelajarBersamaMissAnna
(] 3
® Tonton di I8 YouTube
o
Sumber : https://www. youtube.com /watch?v=LkL _dSYzWiw
®
>
VIDEO KERAJAAN KERAJAAN ISLAM DI INDONESIA
VY
(O] P
£ ..3 Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia
® jikan

l‘ENUMII I‘Ellﬂ"ﬁw

©2 e /0[]
Gambar 4.28 Vidio Setelah Revisi

oA H

2. Validasi ahli materi

Hasil evaluasi ahli materi telah mencapai taraf penilaian * layak
tiddak revisis 7, tetapi dalam hal ini terdapat beberapa kritik dan saran dari

validator ahli materi diantaranya yaitu :

a) Penambahan referensi di setiap gambaar yang diambil.
b) Penambahan referensi secara keseluruhan.
Berikut adalah tampilan media sebelum dan sesudah direvisi

berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli materi :
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10:56 AM we 3IKBisw B @D

o I ke dor o Pabar b Mokt e

Luas Kesultanan Aceh pada masa pemerintahan
Sultan Iskandar Muda (1608-1637)

Keramik dari Fujian pada masa Dinasti Ming,
Cina yang dihadiahkan untuk Kesultanan Aceh
pada abad ke-17 M

< g} =

Gambar 4.29 Referensi Gambar Sebelum Revisi

G @ W X | Bl Website Sejarah - Masu X | B Website Sejarah % Bl Webste Seiprah - Kerajz X [ stes googlecom X | 38 Speed Dis X Q =
< C 8 @ sitesgoogle.com/view/ke an-pada-masa-islam/materi/kerajaan-kerajaan-islan esia o e PO & =
0] () Would you like to make Opera your everyday browser? How do ! do that Yes set it a5 default browser

8@ 0 ¢ O

vV @ O

[¢]

@

o] o 4
B2 e e/0]5] FAERERNE]
Gambar 4.30 Referensi Gambar Setelah Revisi
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HalamenMuka  Tujuan

Referensi

> Anonim. 2018. “Saluran Masuknya Islam ke Indonesia™. hitp://alftrahmaaz blogspot.com/2018/04/saluran-masuknya-islam-ke-indonesia.html. diakses
pada 10 Maret 2022.

Arifin. 2018. “Perkembangan Seni Rupa Masa Islam di Indonesia™, hitps://kumparan.convpotongan-nostalgia/perk g Ni-rupa-masa-islam-di-

indonesia-21dMSTYe6S/full. diakses pada 10 Maret 2022
fasuknya Islam ke Indonesia Melalui Persxa'“
5 a-hidup 269-

“Legenda Pintu Penangkal Petir di Masjid Agung

Arti Mimpi. 2021, “Sejar

ah Masuknya Islam ke Indonesia : Tey
@ hitp (

ndonesiadahulu.blogspot.com/2017

CNN Indon:

a-pintu-penangkal-petir-d

O8> @ @ Ol @

Gambar 4.31 Referensi Menu Gambar setelah revisi, Sebelumnya
Tidak ada Menu Referensi Gambar

e ]

(]
®
(<
()]
o
®
> REFERENST
A. Hasymy. 1981. Sejarah Masuk Islam dan Berkembangnya Islam di Indonesia. Bandung : Al-Ma'arif.
& Musyrifah, Sunanto. 2010. Sejarh Peradaban Islam Indonesia. Jakarta : Rajawali Pers
© Setiawan Iwan, Dedi, Suciati, Mushlih. 2016. Ilmu Pengetahuan Sosial. Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
g y
(]

Sutarjo, Saprudin, Susmin. 2020. Modul Pembelajaran SMP Terbuka Iimu Pengetahuan Sosial. Jakarta Due}“
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Gambar 4.32 Referensi Menu Materi setelah revisi, Sebelumnya
Tidak ada Menu Referensi Materi

D. Implementasi Media Pembelajaran Interkatif Berbasis Website

Google Sites

Langkah setelah tahapan pengembangan telah selesai, mulai tahap
analisis, perencanaan, pembuatan, validasi, kemudian media pembelajaran
interaktif berbasis website google sites perlu adanya implementasi yang

dilakukan kepada siswa. Implementasi bertujuan untuk penilaian akhir
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media pembelajaran ini serta guna mengetahui tingkat hasil belajar siswa.
Perhitungan uji independent sample t test menggunakan SPSS 16 guna

mengetahui hasil belajar siswa.

Dengana adanya independent sample t tesy maka bisa dikethaui
hasil belajar pada tipa siswa. Dalam tahap implemenasi peneliti
mengambil 3 kelas yatitu kelas uji coba VII A berisi 10 siswa, kelas

kontrol V11 B berisi 20 siswa, kelas eskperimen V11 C berisi 20 siswa.

Kondisi pembelajaran pada saat itu di SMP Islam Ngebruk telah
melukan pembelajaran melalui tatap muka, sehingga peneliti melakukan
penelitian secara langsung. Proses pembelajaran dimulai dengan
penjelasan terkait media pembelajaran website google sites kepada siswa.
Tahap selanjutnya menyesuaikan seperti pembelajaran biasanya yang
dilakukan di dalam kelas. Sebelum proses pembelajaran siswa di berikan

soal pre test.

Siswa dalam hal ini diharapkan bisa focus saat pembelajaran.
Pembelajaran dengan media pembelajaran website Google sites dilakukan
dengan cara guru mengakses website google sites yang telah diberikan
oleh peneliti, kemudian guru menayangkan materi dengan bantuan LCD
dan layar proyektor. Setelah pembelajaran dirasa cukup peneliti
memberikan soal latihan post test kepada siswa guna mengukur tingkat

kepahaman siswa.

Proses pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas kontrol dan

eksperimen hampir sama, yang membedakannya hanyalah penggunaan
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media pembelajarannya. Dimana kelas eksperimen menggunakan media
pembelajaran website google sites sedangkan kelas kontrol hanya
menggunakan diskusi biasa. Data data yang sudah dipperoleh akan diolah
menggunakan SPSS. Tahap sebelum uji independent sample t test uji
normalitas dan homogenitas. Hasil normalitas sesuai pada table 4.18
diperoleh nilai signifikansi > 0,05 yang artinya berdistribusi normal. Hasil
homogenitaas sesuai pada table 4.19 mendapaatkan nilai signifikansi >
0,05 yang artinya berdistribusi normal. Untuk uji independent sample t test

mendpaatkan 2 tailed sebesar 0,000.

Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa Ho ditolak dan H:
diterima. Dalam artian terdapat perbedaan rata rata hasil belajar kels
eksperimen dan kelas kontrol. Adanya penigkatan ini didukung dengan
adanya media pembelajaran website google sites yang dilengkapi dengan
gambar gambar menarik, vidio pembelajaran, serta latihan soal. Hal ini
bisa meningkatkan hasil belajar siswa karena meningkatnya ketertarikan

siswa terhadap media dan meningkatnya motivasi siswa dalam belajar.

Temuan dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Japrizal dan Dedy Irfan dalam jurnal yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Masa Covid-19 di SMK Negeri 6
Bungo”. Penelitian ini menjelaskan bahwa media pembelajaran berbasis
google sites bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penelitian ini
hasil belajar dilihat dari perbedaan hasil test kelas kontrol dan kelas

eksperimen saat mengerjakan soal pre test dan post test. Hasil penelitian
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memperoleh bahwa validasi ahli media mendapat nilai 0,786 dan validasi
ahli materi 0,839. Pratikalitas produk 86,17% dari guru dan 83,82% siswa.
Sedangkan pada efektivitas, kelas kontrol memperoleh 61,1% dan kelas
eksperimen 88,2%. Analisis perbedaan hasil belajar didapatkan 1,994

dengan analisis effect size yaitu 1,26.%

Penelitian yang lain dilaksanakan oleh Nova Rilanty dan Tita
Juwitaningsih dalam jurnal yan berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Website untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Materi Kesetimbangan Kimia”. Hasil penelitian ini dari kelas kontrol
dan kelas eksperimen melalui nilai pre test dan post test. Berdasarkan hasil
analisis data, media pembelajaran berbasis website yang telah dibuat telah
memenuhi standar kelayakan dengan skor 3,71 dari 4,00 dengan kriteria
valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil uji t, data thitung (2,44)
lebih besar dari ttabel, sehingga hipotesis dapat diterima.. Jadi dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis website pada bahan
kesetimbangan kimia yang dibuat telah memenuhi standar kelayakan
website. Diperoleh rata-rata skor post test pada kelas eksperimen 1 sebesar
89,41 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 75. Sedangkan pada
kelas eksperimen 2 diperoleh rata-rata skor post-test sebesar 84,56 dengan
nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 75. Berdasarkan data tersebut
diketahui bahwa setelah post-test, seluruh siswa mencapai nilai KKM dan

mencapai 100% ketuntasan.>*

53 Japrizal dan Dedy Irfan, op.cit.
54 Nova Rilanty dan Tita Juwitaningsih, op.cit.
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E. Panduan Penggunaan Peserta Didik

Media pembelajaran website google sites ini bisa digunakan secara offline

maupun online. Jika digunakan offline maka dilakukan koordinasi dengan

guru mapel. Tetapi jika digunakan online oleh siswa di rumah masing

masing maka terdapat beberapa langkah langkahnya yaitu :

1.

2.

Siswa memastikan HP nya sudah tersambung dengan internet.
Kemudian siswa masuk ke link media yang telah diberikan oleh
guru melalui google chrome di HP masing masing

Setelah itu, siswa akan ditampilkan menu awal media pembelajaran
website google sites ini yang dimana terdapat banyak menu.

Siswa bisa memilih menu mana yang akan dipilihnya dengan meng
Klik salah satu menu yang akan dituju.

Di dalam media tersebut juga terdapat vidio pembelajaaran, siswa
bisa langsung memutar vidio pembelajaran dengan meng klik salah
satu vidio yang akan ditonton oleh siswa.

Jika siswa ingin mengerjakan soal latihan, maka siswa bisa
menuliskan jawabannya di buku masing masing yang kemudian

nanti akan di bahas bersama oleh guru mapel IPS.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Media pembelajaran interaktif berbasis website google sites ini
sudah melalui berbagai tahap seperti validasi kepada ahli materi, ahli
media, guru mata pelajaran IPS SMP Islam Ngebruk, dan uji coba
lapangan kepada 10 siswa kelas VII A SMP Islam Ngebruk. Kesimpulan
dari produk media pembelajaran interaktif berbasis website google sites

yaitu :

1. Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis website
google sites dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS
siswa SMP Islam Ngebruk memakai metode pengembangan Borg
and Gall yang terdiri dari 7 proses yaitu analisis kebutuhan,
merencanakan penelitian, pengembangan produk awal, uji coba
lapangan awal, revisi hasil uji coba, uji lapangan produk utama,
dan revisi produk akhir. Penelitian dengan media pembelajaran
berbasis website google sites ini dilalui dengan baik dan berjalan
dengan lancar, membuat siswa lebih paham dengan materi yang
disampaikan karena dibantu dengan adanya gambar gambar
menarik serta video pembelajaran yang informatif.

2. Implementasi pengembangan media pembelajaran interaktif
berbasis website google sites ini memiliki nilai sebagai berikut :

validasi ahli media 94%, ahli materi 78% , guru IPS SMP Islam
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B. Saran

Ngebruk 78%, siswa uji coba lapangan 80-100%. Data yang
diperoleh dinyatakan bahwa prduk ini “layak” dan “tidak perlu
revisi”’. Perbandingan hasil belajar sesuai dengan uji independent
sample t test kelas kontrol mendapat rata rata 75,70 sedangkan
kelas eksperimen mendapatkan nilai rata rata 82,70. Kesimpulan
hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen dan produk
dinyatakan “berhasil” dan “layak”. Dimana siswa merasa senang
dengan adanya media pembelajaran website google sites.

Evaluasi dikerjakan dengan melihat arahan dari validator ahli
materi, ahli media guru IPS SMP Islam Ngebruk serta semua
responden. Hasil evaluasi yang didapatkan dari kelas kontrol dan
kelas eksperimen melalui pre test serta post test yaitu siswa lebih
tertarik dengan pembelajaran yang menggunakan media website
google sites karena memiliki gambar yang menarik, bahasa simple,

ada video pembelajan serta soal evaluasi.

Saran pemanfaatan pengembangan media interaktif berbasis

website google sites adalah sebagai berikut :

1.

Media pembelajaran ini digunakan pada mata pelajaran IPS kelas
VIl pada materi Kehidupan Masyarakat Pada Masa Islam.

Diharapkan media pembelajaran interaktif berbasis website google
sites bisa dimanfaatkan guru sebagai media tambahan dengan cara
siswa bisa mengakses media pembelajaran ini di HP masing

masing
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Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian

111



Lmpiran 2 : Surat Pelaksanaan Penelitian
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Lampiran 3 : Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 4 : Angket Validasi Ahli Media

Lembar Peniluian Al Media

Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Website Google Site
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa SMP Islam

Ngebruk Kecamatan Sumberpucung Kabupaten Malang

Nama Penilai - AZharotunnafi, MPd,

Pekerjaan OSEN  ee
Tanggal 2 Marst 2022
A. Pengantar
Lembar penilaian ini digunakan untuk mengetahu  pendaat
Bapak/Ibu terhadap Media Pembelajaran [nteraktit Berbasis Website vang
digunakan dalam penclitian ini vang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran  Interaktil Berbasis Website Google Site dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelujaran IPS Siswa SMP Islam
Ngehruk Kecamatan Sumberpocung Kabupaten Malang™. Schingga
dpat diketahui kelayakan pengembangan media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Penilaian, pendpast berupa zaran dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat bagi penelitt sebam acuan perbmkan dan peningkatan
dart media pembelajaran vang telah dikembangkan, Atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Ibu uniuk mengisi lembar evaluasi ini, sava wcapkan
terimkasth banyak.
B. Petunjuk pengisian
1. Berilah tanda ¥ pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu  terhadap media pembelajaran  interaktif  berbasis

wehsite,
2, Gunakan indicator penilalan sebagaimana terlampir di bawah i ;
Keterangan Jawaban Skor
Sangai Layak AL 5
Lavik L 4
Cukup Layak CL 3
Kurang Lavak KL 2
sanpat Tulak Layak 5TL 1

3. Uniuk penelitian dengan nominal vang rendah, diharapkan
kesediaan Bapak/Thu untuk memberikan keterangan berupa hasil
korcksi dan saran terkit media pembelajaran berbasis website
schagal upaya perbaikan peneliti kedepannya.
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Salidator

. Aspek Penilyian

Mo

Aspek

Innclik mtor

Penilaian

L

CL

KL  STL

1.

Aspek

Tampilan

Aspek Igi

1. Penilaian judul media

2. Pemilihan posist gamibar
VAN Sesuai

3. Pengpunpan  kata  pada
media

4. Kegjelasan  tulisan  pada
media

5. Kemudahan tata bahasa
pada media

. Variasi dan Ukuran gambar

7. Kesesuzian gambar dengan

fuli=am

3, Kegesuaian wama

%, Tampilan menu tidak
membingungkan siswa

1. Media pembelajaran
berbasis websile dapat
digunakan sebaga sumer
beclajar

2. Menarik perhatian peserta
didik

3. Menumbuhkkan rasa ingin
tahu peserta didik

4. Media pembelyjaran
berbasis website mampu
memperluas wawasan pesera
didik

A, Memudahkan peserta didik
untuk belajar sendin

&, Media pembelajaran
berbasis website bersiil
komunikatif interaktit

Aszpek
Fekayasa

1. Efekuifitas dan efisiensi
dalam penggunaan media
pembelajaran berbasis
website

2. Media pembelajaran
berbasis website dapat
beertahan lama dan dapat
dipelihara
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. Komentar dan Saran

Tampilan simpel dan mudah dipahami

Vanasi galeni di bawah menu menanik perhatian sekaligus bisa jadi wawasan
T e e s e s e s e s
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Salidator Mhli Media

Azharotinnafi, M.Pd.
NIF, 199106182019032017




Lampiran 5 : Angket Validasi Ahli Materi

Lembar Penilaian Ahli Materi

Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Website Google Site Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa SMP Islam Ngebruk Kecamatan
Sumberpucung Kabupaten Malang

Nama Penilai : Nailul Fauziah, M.A
Pekerjaan : Dosen
Tanggal : 25 Maret 2022

A. Pengantar
Lembar penilaian ini digunakan untuk mengetahui pendaat Bapak/Ibu terhadap
Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Website yang digunakan dalam penelitian ini
vang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Website
Google Site dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa SMP
Islam Ngebruk Kecamatan Sumberpucung Kabupaten Malang”. Sehingga dpat
diketahui kelayakan pengembangan media pembelajaran yang telah dikembangkan.
Penilaian, pendpaat berupa saran dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat bagi peneliti
sebaai acuan perbaikan dan peningkatan dari media pembelajaran vang telah
dikembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi
ini, saya ucapkan terimkasih banyak.
B. Petunjuk pengisian
1. Berilah tanda \ pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap
media pembelajaran interaktif berbasis website.

2. Gunakan indicator penilaian schagaimana terlampir di bawah ini :

Keterangan Jawaban Skor
Sangat Layak SL 5
Layak L 4
Cukup Layak CL 3
Kurang Layak KL 2
Sangat Tidak Layak STL 1

3. Untuk penelitian dengan nominal yang rendah, diharapkan kesediaan Bapak/Ibu
untuk memberikan keterangan berupa hasil koreksi dan saran terkit media

pembelajaran berbasis website sebagai upaya perbaikan peneliti kedepannya.
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C. Aspek Penilaian

NO

Aspek

Indikat
or

Penilaian

SL

CL

KL

STL

1.

Isi

1. Kesesuaian materi dengan KI
dan KD

2. Kesesuaian materi dengan
indicator yang akan dicapai
siswa

3. Kebenaran materi ditinjau dari
aspek keilmuan

4. llustrasi gambar sesuai dengan
muatan materi

5. Kejelasan penyampaian materi

P

6. Penyampaian materi secara
sistematis dan runtut

7. Aktualisasi materi

8. Ketepatan teks dengan materi

P LN P

9. Keterkaitan dengan kondisi
sekarang

10. Kesesuaian gambar dengan isi
materi

Bahasa

1. Bahasa yang digunakan
komunikatif interaktif

2. Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

3. Ketepatan istilah yang ada di
dalam materi

4. Kemudahan bahasa dalam
memahami materi

Pembelajaran
dan Hasil

Belajar

1. Media pembelajaran membuat

siswa aktif

2. Media pembelajaran membuat

siswa belajar mandiri

3. Kebermanfaatan isi materi

dalam media
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D. Komentar Dan Saran

Secara keseluruhan pembuatan media pembelajaran website sudah bagus, variatif dan
menarik sehingga membuat siswa tidak bosan. tetapi materi-materi yang ada di dalam
website perlu dicantumkan kutipan supaya tidak ada unsur plagiasi, bahkan gambar yang
diambil dan digunakan dalam materi website harus dicantumkan sumbernya diambil dari
mana?

Malang,
Validator Ahli Materi

b

NIP.19841209201802012131
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Lampiran 6: Angket Validasi Guru IPS
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Lampiran 7 : RPP Kelas Eksperimen dan Kontrol

RPP KELAS KONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMP Islam Ngebruk Kelas/Semester @ VIIC/2

Mapel :[1Ps Alokasi Waktu 2 x 30 menit

Materi

Kerajaan Kerajaan Islam Di Indonesia

A

Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat mendeskripsikan proses masuknya Islam
ke Indonesia, mengidentifikasi persebaran Islam di Indonesia, mengidentifiksi pengaruh Islam terhadap
masyarakat di Indonesia, memperkenalkan kerajaan kerjaan yang bercorak Islam di Indonesia,

Media Belajar dan Sumber Belajar

Media pembelajaran  : Gambar gambar vang berkaitan dengan materi kerajaan kerajaan islam di Indonesia
Sumber belajar : LKS kelas 7 semester 2, internet, Buku paket IPS kelas 7 semester 2, dll

Langkah Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, absensi kehadiran

Siswa diberikan soal pre test untuk mengetahui sejauh mana pengetahun siswa

Mengaitkan materi/tema’kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
dengan materitema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan
menghubungkan dengan materi selanjutnya.

Menyampaikan motivasi tentang apa yvang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi
Kerajoan Kerajaan Islam di Indonesia

Menjelaskan hal-hal vang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan
ditempuh,

Kegiatan inti (35 menit)

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamaii, membaca materi.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan pertanyaan vang diberikan oleh
guru di papan tulis secara bergantian.

Peserta didik menunjuk temannya untuk menjawab pertanyaan yvang lain

Guru dan siswa mengoreksi jawaban secara bersama sama

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

Peseta didik diberikan soal post test untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang mteri Kerajaan
Kerajaan Islam di Indonesia

Kegiatan Penutup (5 menit)

Peserta didik dan guru mereflksi kegiatan pembelajaran

Peserta didik dan gure menarik kesimpuln bersama sama

Guru menvampaikan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya

Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam

D. Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Penilaian sikap : Observasi selama pembelajaran, absensi
2. Penilaian pengetahuan  : Pre Test dan Post Test
3. Penilaian ketrampilan : Praktek
Mengetahui, Malang, 12 April 2022
Guru Mapel 1PS Kelas VII SMP Islam Ngebruk Peneliti,
Nurmaidah Fandani, SE Stevi Wulandari
NIP: - NIM : 18130093
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RPP KELAS EKSPERIMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPF)
Sekolah o SMP Islam Ngebruk Kelas/Semester @ VII B/2
Mapel :[IPS Alokasi Wakm @ 2 x 30 menit
Materi

Kerajaan Kerajaan Islam Di Indonesia

E. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat mendeskripsikan proses masuknya Islam
ke Indonesia, mengidentifikasi persebaran Islam di Indonesia, mengidentifiksi pengaruh Islam terhadap
masyarakat di Indonesia, memperkenalkan kerajaan kerjaan vang bercorak Islam di Indonesia.

Media Belajar dan Sumber Belajar

Media pembelajaran  : Website Google Site

Sumber belajar : LKS kelas 7 semester 2, internet, Buku paket IPS kelas 7 semester 2, dll

G. Langkah Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, absensi kehadiran

Siswa diberikan soal pre test untuk mengetahui sejauh mana pengetahun siswa

Mengaitkan materi/tema’kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan perlanyaan untuk mengingat dan
menghubungkan dengan materi selanjutnya.

Menyampaikan motivasi tentang apa vang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi ©
Kerajuan Kerajaan Islam di Indonesia

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar vang akan
ditempuh,

Kegiatan inti (35 menit)

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati gambar dan materi yang ada di media
pembelajaran website google site

Guru menjelaskan inti materi dan memutar vidio pembelajaran yang ada di website google site

Guru memberikan Tanya jawab ringan kepada siswa

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahanu

Peseta didik diberikan soal post test untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang mteri Kerajaan
Kerajaan Islam di Indonesia

Kegiatan Penutup (5 menit)

Peserta didik dan guru mereflksi kegiatan pembelajaran

Peserta didik dan guru menarik kesimpuln bersama sama

Guru menyvampaikan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya

Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam

H. Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Penilaian sikap : Observasi selama pembelajaran, absensi
2. Penilaian pengetahuan  : Pre Test dan Post Test
3. Penilaian ketrampilan : Praktek
Mengetahui, Malang, 12 April 2022
Guru Mapel IPS Kelas V1I SMP Islam Ngebruk Peneliti,
Nurmaidah Fandani, SE Stevi Wulandari
NIP : - NIM @ 18130093
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Lampiran 8 : Pedoman Wawancara

Pedomana Wawancara Sebagai Analisis Kebutuhan tentang Hasil Belajar
Siswa dan Media Pembelajaran

(Untuk Guru)

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apa saja langkah yang
digunakan guru untuk
meningkatkan hasil belajar
siswa?

2. | Factor apa saja yang
mengakibatkan hasil belajar
siswa menurun?

3. | Bagaimana cara guru dalam
mengkondisikan siswa yang
mengantuk / bosan saat
pembelajaran ?

4. | Apakah disekolah ini
memperbolehkan
penggunaan HP untuk
kepentingan pembelajaran di
dalam kelas?

5. | Media pembelajaran apa
yang biasanya Bapak/Ibu
gunakan untu meningkatkan
semangat dan hasil belajar
siswa dan bagaimana
tanggapan siswa ?

6. | Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan media
pembelajaran interatif
berbasis website dalam mata
pelajaran IPS?

7. | Bagaimana proses belajar
mengajar IPS klas VI
selama ini Bapak/lbu ?

8. | Apakah sekolah
menyediakan fasilitas untuk
menujang media
pembelajaran yang lebih
menarik Baapak/Ibu?
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Pedoman Wawancara Terkait Faktor Hasil Belajar Siswa dan Media

Pembelajaran

(Untuk Siswa)

No.

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana pembelajaran
IPS menurut kalian?
Menarik atau tidak?

Apakah penjelasan yang
diberikan oleh guru dapat
kalian pahami dengan
baik?

Apakah yang menjadi
penyebab kalian kurang
semangat dalam
pembelajaran di dalam
kelas?

Apakah yang menjadi
penyebab hasil belajar
kalian bisa naik/turun?

Cara belajar model
apakah yang mudah
dipahami menurutmu?

Apakah sumber materi
yang berasal dari buku itu
sudah menarik?

Pembelajaran seperti
apakah yang kamu sukai
dan mudah untuk kamu
pahami?

Apakah belajar
menggunakan Hp /
Lapotop / Komputer lebih
menarik perhatian ?

Apakah vidio
pembelajaran bisa
membantumu untuk lebih
mudah memahami
materi?

10.

Bagaimana peraasaan
kalian saat mengikuti
pembelajaran IPS?
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Lampiran 9 : Angket Validasi Respon Siswa Uji Coba Lapangan

Indicator

Setuju TS

ak Setuju STS

ermatan dalam penilaian sangat diperlukan
h tanda \ pada alternative jawaban yang dianggap paling sesuai

Penilaian
ST |S|KS | TS| STS
Vedia pembelajaran mudah diakses v
Gambar vang digunakan sangat menarik 172
Materi yang diberikan mudah dipahami [\
emberian contoh mudah diapahami v 3
| Pemberian evaluasi mudah dikerjakan v
| Kesesuaian vidio mempermudah o
i emahaman materi
I edia pembelajaran website google site
mudahkan dalam memahami materi v
| upan masyarakat pada masa islam
belajaran website google site
elajari sacara mandiri " ‘
an website google site 1
jar |
e google site v e
- iseE Sl e
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ilaian sangat diperlukan

;il:_f,e:‘rngtive jawaban yang dianggap paling sesuai

ST | S

ran mudah diakses Ve
inakan sangat menarik v
kan mudah dipahami %
v

— 1| N




TS

Sewju | _SIs

 dal ,
da alternative jawaban yang dianggap paling sesuai

am penilaian sangat diperlukan ===

Indicator Penilaian

ST |S |KS| TS

STS ':

clajaran mudah diakses =

unakan sangat menarik v

rikan mudah dipahami v

itoh mudah diapahami
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Lampiran 10 :

Ekserimen dan Kelas Kontrol

By

Hasil Pengerjaan Soal Pre

Test dan Post Test

Kelas

; E?n Ve - ) ¥ data pre dan post - Microsoft Excel
_g Home Insert Fage Layout Formulas Data Review View
=4 Calibri 11 - |A A || = =8| | =FWrap Text General - o= 7
Pai e - ~|| - A~ = = - 5 <0 .00 Corﬁ%na\ F_orlﬁft
. S Format Painter B I U 2 =] Merge & Center $ o 0 | g~ as Table
Clipboard [} Font ) Alignment [F} Mumber [} Styles
\ N6 - £ |
‘ A B & D F G H 1 J K L
1 NILAI KELAS EKSPERIMEN NILAI KELAS KONTROL
2
3 | No Nama Siswa Pre test | Post test No. Nama Siswa Pre test | Post test
4 1 [Alfiano Aris A 64 80 1 |Adi Putra Prasetya 64 80
5 2 |Ahmad Bado P. 64 80 2 | Aliffah Rizqivah F. 72 76
6 3 |AjiPrasetvo 74 76 3 |Andini Rara Sekar 74 76
7 4 |Almira Salsabila 76 82 4 |Ari Novianto 76 76
8 | 5 |Cheril Olivia &. 82 84 5 |David Wiayanto 76 &4
g 6 |Dimas Syahputra 72 72 6 |Fabregas Julian F. 76 84
10 7 |Febrian Angga A, 76 80 7 |Farel Rakaditva 64 72
11§ |Fitri Kantria Sani 80 82 § |Firgi Diharto Utama 72 76
12 9 |Gilang Zanuar P. 74 76 9 |Fitria Ramadani 80 84
13 10 |Khoirul Nisa 82 82 10 [Fularata Shabrina 72 86
14 11 |Laudya Sintia Bella 86 90 11 |Hanindva Syafig 72 80
15 12 |M. Bayu Kristianto 84 88 12 |Lutfiah Fardania 70 76
16 13 |M. Rifki Fajar M.R 76 80 13 [M. Arsyad HA 70 72
17 14 |Muhammad Fajar 76 80 14 |Muh Kevin 64 76
18 15 |Nafisatuzzahro Ayvyin F. 80 82 15 [Muhammad Syahril Fazri 76 86
19 16 |Nakula Putra M. 80 84 16 |Niken Sarasati 82 96
20 17 |Nila Amalia 76 84 17 |Nirmala Enggarani 76 86
21 18 |Raissa Al Darel HP 84 88 18 |Ocha Ferlita Alfiani 74 80
22 19 |Revaldo Argazena P. 84 88 19 |Raja Thonny K. 74 80
23 20 |Safira Salsabila 86 96 20 |Rama Putra R 80 86
24 Jumlah 1556 1654 Jumlah 1464 1612
- 25 Rata rata 77.8 82.7 Rata rata 73,2 80.6
14« » W | Shestl  Shest? . Sheet3 . Sheets . Shests | Sheet ¥ 0
Ready
— 3 T = — —
¢ e @ 0]5]/" @|f=k| &[]
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Lampiran 11 : Dokumentasi
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Lampiran 13 : Bukti Turnitin

h

DRIGINALITY REPORT

29, 29, 10« 8

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

etheses.uin-malang.ac.id 1 3%

Intermet Source

.

repository.radenintan.ac.id 2%

Internet Source

docplayer.info 1 %

Inbernet Source

digilibadmin.unismuh.ac.id {1 %

Inbernet Source
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Lampiran 15 : Profil Mahasiswa

Nama

NIM
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Fakultas

Program Studi

Tahun Masuk

Alamat

Alamat Email

: Stevi Wulandari

: 18130095
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